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ABSTRAK 
Nama     : Rahmawahyuni 
NIM    : 20700112024  
Fakultas/Prodi   : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika 
 Judul                    : Perbandingan Hasil Belajar Matematika dengan 
Menerapkan Metode Structured Dyadic Methods (SDM) 
dan Metode Make a Match pada Siswa Kelas VIII MTs 
Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa 
                         
Skripsi ini membahas tentang Perbandingan Metode Structured Dyadic 
Methods (SDM) dan Make a Match terhadap Hasil Belajar Matematika dengan 
permasalahan, (1) Bagaimana hasil belajar matematika setelah penerapan metode 
Structured Dyadic Methods (SDM) pada siswa kelas VIII MTs Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa (2) Bagaimana hasil belajar matematika setelah penerapan metode 
Make a Match pada siswa kelas VIII MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa (3) 
Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika dengan menerapkan metode 
Structured Dyadic Methods (SDM) dan metode Make a Match pada siswa kelas VIII 
MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa.. 
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui hasil belajar matematika setelah 
penerapan metode Structured Dyadic Methods (SDM) pada siswa kelas VIII MTs 
Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. (2) Untuk mengetahui hasil belajar matematika 
setelah penerapan metode Make a Match pada siswa kelas VIII MTs Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa. (3) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika dengan 
menerapkan metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan Metode Make a Match 
pada siswa kelas VIII MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi experiment dengan desain 
penelitian nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas VIII MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa yang berjumlah 94 
peserta didik terdiri atas kelas VIIIA, VIIIB dan VIIIC. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah Cluster Sampling. Sampelnya adalah kelas VIIIB kelas 
eksperimen  1 kelas VIII C kelas eksperimen 2. Instrumen yang digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar peserta didik berupa tes dengan menggunakan soal essai 
sebanyak 5 item. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil analisis deskripktif diperoleh rata-rata nilai dari kedua 
kelompok tersebut, yaitu kelas eksperimen 1 sebelum perlakuan (pre-test) sebesar 
53,00 dan setelah perlakuan (post-test)  sebesar 71,23 sedangkan pada kelas 
eksperimen 2 rata-rata pre-test nya sebesar 48,00 dan rata-rata post-test nya sebesar 
76,03. Sedangkan berdasarkan hasil analisis inferensial diperoleh nilai sign sebesar 
0,47 yang lebih kecil dari pada  sebesar 0,05 (sign.  ) dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak yang bermakna terdapat perbedaan hasil belajar 
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matematika dengan menerapkan metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan 
Metode Make a Match pada siswa kelas VIII MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta  
serta didik agar supaya mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dengan 
demikian akan menimbulkan perubahan dalam diri anak yang memungkinkan mereka 
berfungsi secara efektif dalam kehidupan masyarakat. Mereka bertugas mengarahkan 
proses belajar agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang 
diinginkan.
1
 
Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakan kebutuhan yang mutlak 
yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 
kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk 
maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.
2
 
Pendidikan bagi bangsa yang sedang membangun seperti bangsa Indonesia 
saat merupakan kebutuhan mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan tuntunan 
pembangunan secara tahap demi tahap.Pendidikan yang dikelola dengan tertib, 
teratur, efektif dan efesien (berdaya guna dan berhasil guna) akan mampu 
mempercepat jalannya proses pembudayaan bangsa yang berdasarkan pokok pada 
                                                          
1
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran  (Cet. 9; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.3. 
2
Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan  (Cet. VII; Jakarta: RinekaCipta, 2011), h. 2. 
 2 
 
penciptaan kesejahteran umum dan pencerdasan kehidupan bangsa kita, sesuai 
dengan tujuan nasional seperti tercantum dalam alinea IV, Pembukaan UUD 1945.
3
 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan peserta 
didik untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar 
sekolah yang berlangsung seumur hidup. Upaya peningkatan mutu pendidikan 
haruslah dilakukan dengan menggerakkan seluruh komponen yang menjadi subsistem 
dalam suatu sistem mutu pendidikan. Fasilitator yang pertama dan utama dalam 
peningkatan mutu pendidikan adalah guru. Guru adalah ujung tombak pendidikan, 
sebab guru secara langsung mempengaruhi, membina, dan mengembangkan 
kemampuan siswa agar menjadi manusia yang cerdas, terampil dan bermoral. Guru 
harus mempunyai kemampuan dasar yang diperlukan sebagai pendidik dan pengajar. 
Sebagai pengajar,  paling tidak guru harus menguasai bahan yang diajarkannya dan 
terampil dalam hal mengajarkannya. Guru juga harus memuwujdkan proses belajar 
mengajar yang efektif  dan efisien, agar pengajaran berjalan dengan baik. Pengajaran 
berjalan baik meliputi pengajaran siswa bagaimana belajar, bagaimana mengingat, 
bagaimana berfikir dan bagaimana memotivasi diri mereka sendiri.
4
 Oleh karena itu, 
dalam proses belajar mengajar penentuan model pembelajaran harus disesuaikan 
dengan materi yang diajarkan. 
                                                          
3
Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan, h. 3. 
4
Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari, Taktik Mengembangkan Kemampuan individual Siswa, 
(Cek : II, Jakarta : Gaung  Persada Press Jakarta, 2009),  h. 9. 
 3 
 
Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mempelajari apa yang perlu diketahui agar dapat berfikir cerdas 
dan bertindak cepat.
5
  
Hal ini sejalan dengan Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional Bab II Pasal 3 tercantum tujuan pendidikan nasional dengan 
rumusan:  
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalm rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang berdemokratis dan bertanggung 
jawab”.6  
 
Guru diharapkan menerapkan model pembelajaran yang dapat menunjang 
tercapainya tujuan pembelajaran matematika yaitu siswa diharapkan mampu berfikir 
secara logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan kemampuan bekerja sama. 
Pada dasarnya pendidikan mengantarkan peserta didik atau manusia menuju 
perubahan-perubahan tingkah laku baik berupa pengetahuan, sikap, moral, maupun 
sosial agar dapat hidup mandiri sebagai mahluk individu dan hidup bermasyarakat 
dengan baik sebagai makhluk sosial. Untuk mencapai tujuan tersebut peserta didik 
berinteraksi dengan lingkungan belajar, dimana pada lingkungan belajar di sekolah 
interaksi ini diatur oleh guru. 
                                                          
5
Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Ed. Revisi 5;Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 
2006), h. 65 
6
Mapposaro, Strategi Pembelajaran (Makassar: University State Makassar Press,2012) h. 9 
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Islam memerintahkan kita untuk mendapatkan ilmu karena Allah akan 
meninggikan kedudukan orang yang berilmu, firman Allah Swt. dalam Q. S. Al-
mujadilah/ 58: 11: 
                                  
                                       
 
Terjemahan: 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
anatara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat. dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.7 
Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan 
mengajar. Belajar, mengajar dan pembelajaran terjadi bersama-sama. Belajar dapat 
terjadi tanpa peserta didik atau tanpa kegiatan belajar formal lain. Sedangkan 
mengajar meliputi segala hal yang peserta didik lakukan di dalam kelas. Apa yang 
dilakukan pendidik agar proses pembelajaran berjalan lancar, bermoral dan membuat 
peserta didik merasa nyaman merupakan bagian dari aktivitas mengajar, juga secara 
                                                          
7
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Ed. Revisi; Jakarta: 
CV Toha Putra, 1989), h.343. 
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khusus mencoba dan berusaha untuk mengimplementasikan kurikulum dalam kelas.
8
 
Kegiatan pembelajaran dalam pendidikan formal dilakukan secara terstruktur, dengan 
cara tersebut diharapkan dapat menciptakan sumber daya manusia yang menyentuh 
seluruh aspek dan sektor kehidupan. 
Kualitas pembelajaran perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Kini perhatian khusus banyak diarahkan kepada perkembangan dan 
kemajuan pendidikan guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan terutama 
dalam pembelajaran matematika. Salah satunya adalah dengan cara penerapan 
strategi atau metode pembelajaran yang efektif dikelas dan lebih memberdayakan 
potensi siswa. 
Mengingat begitu pentingnya proses belajar dalam pembelajaran yang dialami 
siswa maka seorang guru harus kompeten akan lebih mampu untuk membelajarkan 
siswa karena “mengetahui” tidak sepenting “memperoleh pengetahuan sendiri atau 
learning to learn”. Peran guru dalam proses belajar mengajar bukan lagi 
menyampaikan pengetahuan melainkan memupuk pengetahuan serta membimbing 
siswa untuk belajar sendiri, karena keberhasilan siswa sebagian besar bergantung 
pada kemampuannya untuk belajar secara mandiri dan memonitor belajar mereka 
sendiri.
9
 
                                                          
8
Muh. Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran (Makassar: Alauddin University Press, 2012), 
h.1. 
9Felder, R.M, “Learning and teaching styles in engineering Of Education” Journal 
Engineering Education  Vol. 78(7) (1998): h. 674. 
 6 
 
Pengetahuan matematika perlu bagi semua orang karena setiap hari orang 
berhadapan dan menggunakan konsep-konsep matematika yang secara langsung 
maupun tidak langsung, hanya saja tidak semua orang menyadari dan mengetahuinya. 
Proses pengajaran matematika harus lebih dipandang sesuai proses pengkontruksian 
pengetahuan dan penyadaran akan tanggung jawab siswa tentang proses pembelajaran 
yang dilakukan. Oleh karena itu, pengajaran matematika juga harus dipandang 
sebagai usaha untuk meningkatkan strategi dan cara belajar yang tepat. Pengajaran 
yang baik meliputi pengajaran siswa tentang bagaimana belajar, bagaimana 
mengingat, bagaimana berpikir, dan bagaimana memotivasi diri sendiri. 
Proses pembelajaran matematika yang selama ini terjadi belum sesuai dengan 
yang diharapkan. Beberapa hal yang menjadi ciri praktek pendidikan di Indonesia 
selama ini adalah pembelajaran yang berpusat pada guru. Atau sering diistilahkan 
dengan model pembelajaran langsung. Pembelajaran langsung atau direct instruction 
dikenal dengan sebutan active teaching. Pembelajaran langsung juga dinamakan 
whole-class teaching. Penyebutan ini mengacu pada gaya mengajar dimana guru 
terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan 
mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas.
10
 Guru hanya memberikan 
definisi, rumus yang harus dipakai, contoh, serta terlalu teks book dan kaku yang 
semuanya tidak merangsang anak untuk berpikir. Sehingga dapat dikatakan guru 
kurang memperhatikan potensi atau karakteristik yang dimiliki oleh siswa dan 
                                                          
10
 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Cet.VIII; Yokgyakarta: PustakaPelajar, 2012), 
h.46. 
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cenderung menempatkan siswa sebagai objek pembelajaran. Pembelajaran 
matematika seperti ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan untuk memahami 
materi pelajaran matematika yang abstrak. 
Metode pembelajaran dengan pemberian uraian saja, akan menghasilkan anak 
didik yang kurang kreatif dan menghambat dalam berpikir kritis. Belajar adalah suatu 
aktivitas yang dilakukan siswa, bukan yang dilakukan terhadap siswa. Belajar 
menunjukkan suatu aktivitas pada diri seseorang yang disadari atau disengaja. Oleh 
sebab itu guru bukanlah satu-satunya sumber ilmu pengetahuan, beliau hadir 
membantu siswa memecahkan masalah, serta mempersiapkan lingkungan belajar 
yang memungkinkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang luas. 
Proses belajar mengajar matematika yang baik adalah guru harus mampu 
menerapkan suasana yang dapat membuat murid antusias terhadap persoalan yang 
ada sehingga mereka mampu mencoba memecahkan persoalannya. Proses 
pembelajaran membutuhkan metode pengajaran yang tepat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Hal ini juga untuk mengurangi rasa jenuh pada siswa dan juga rasa 
takut pada mata pelajaran matematika. Kesalahan menggunakan metode, dapat 
menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan. 
Setelah peneliti melakukan wawancara kepada siswa, mereka mengatakan 
kurang memahami materi yang disampaikan oleh guru karena metode pengajaran 
yang dilaksanakan berpusat pada  guru. Guru terlibat aktif dalam mengusung isi 
 8 
 
pelajaran kepada peerta didik dan mengajarkannya secara langsung kepada siswa.
11
 
Dari data pencapaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika siswa masih 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 70. 
Dengan melihat data hasil belajar dan pelaksanaan mata pelajaran matematika perlu 
adanya metode lain untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, agar guru mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan permasalahan yang muncul, maka untuk memecahkan masalah 
pembelajaran tersebut, peneliti mencoba menggunakan metode pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, agar dapat mendorong keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. Maka peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan 
metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan metode Make A Match. 
Alasan  penulis ingin meneliti dengan menggunakan kedua metode ini karena 
tertarik untuk menerapkannya pada pembelajaran matematika serta melihat 
perbandingan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Structured Dyadic 
Methods (SDM)dan metode Make A Match supaya proses penerimaan terhadap mata 
pelajaran matematika yang diberikan lebih berkesan. 
 Metode pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic Methods(SDM) 
merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran. SDM biasa disebut metode belajar berpasangan.
12
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 A. Aisya (13 tahun), Siswa MTs  Madani Pao-Pao, Wawancara, Makassar, 3 Oktober 2015. 
12
Rosinta Hotmaida P. Purba, “Komparatif Hasil Belajar Menggunakan Model SDM Dan GI 
Dengan Memperhatikan AQ Siswa”, Jurnal Pendidikan (2013): h.4. 
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 Berdasarkan pendekatan pedagogis konstruktivis, pembelajaran yang 
sebenarnya terjadi ketika siswa aktif membangun pengetahuan mereka melalui 
interaksi sosial dengan teman sebaya mereka.
13
 
Sedangkan Make a Match menurut Maretnasari adalah kartu-kartu. Kartu-
kartu tersebut terdiri dari kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu lainnya berisi 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.
14
 
Dalam model pembelajaran ini, siswa belajar sambil bermain yaitu 
memberikan peluang siswa belajar secara santai dengan menumbuhkan rasa tanggung 
jawab , kerjasama yang baik, persaingan yang sportif dan keterlibatan belajar. Make a 
match ini diterapkan dengan cara guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi 
jawaban dan soal, kemudian siswa dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok pertama 
berperan sebagai pemegang kartu soal, kelompok kedua berperan sebagai pemegang 
kartu jawaban.
15
 
Menurut Dedi Cooperative Learning Tipe Make a Match (CLTMM) 
merupakan salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi 
keterbatasan sarana dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran 
ini dapat digunakan oleh para guru sebagai dasar melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan baik, dan sebagai suatu alternatif dalam usaha meningkatkan 
                                                          
13
Silvana Faja, “Pair Programming As A Team Based Learning Activity: A Review Of 
Research”, Journal Education 7, no.2 (2011): h.207 
14
 Maretnasari Wardaningrum, “Penggunaan Metode Make A Match Dalam Peningkatan 
Pembelajaran Bilangan Pecahan Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Kedungsari Purworejo Tahun Ajaran 
2012/2013”, Jurnal Pendidikan (2013): h.2. 
15
 Liza Kurnia Safitri, “Penerapan Metode Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Kelas X Jasa Boga Pada Mata Diklat Pelayanan Makan Dan Minum Di SMK 
Negeri 4 Yogyakarta”,Jurnal Pendidikan, (2013): h.2. 
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hasil belajar siswa. Dengan menerapkan pembelajaran CLTMM diharapkan kegiatan 
pembelajaran lebih kondusif, sederhana, bermakna dan menyenangkan sehingga 
dapat meningkatkan hasil belaja siswa. Ciri utama CLTMM adalah siswa diminta 
mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal dalam waktu tertentu. 
Salah satu keunggulan tehnik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan.
16
 
Menurut Uswatun Khasanah Suatu metode Permainan kartu. Kartu-kartu 
tersebut terdiri dari kartu berisi pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kaertu lainnya berisi 
jawaban. Dalam pelaksanaannya kelas dibagi menjadi 3 kelompok yaitu : 
1. Kelompok penilai 
2. Kelompok pemegang soal 
3. Kelompok pemegang jawaban.
17
 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match terlebih dahulu 
diadakan latihan kerjasama kelompok. Hal ini bertujuan untuk mengenal dan 
memahami karakteristik masing-masing individu dan kelompok. Berdasarkan uraian 
diatas, dapat dipahami bahwa; (1) model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 
bertujuan untuk menumbuhkan sikap saling menghormati, menumbuhkan sikap 
tanggung jawab, meningkatkan percaya diri dalam menyelesaikan suatu masalah, (2) 
merupakan model pembelajaran yang menuntut anak didik aktif dalam pembelajaran, 
                                                          
16
 Dedi Rohendi,”Penerapan Cooperative Learning Tipe Make A Match Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Kelas VII Dalam Pembelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi”, Jurnal 
Pendidikan Teknologi Informasi Dan Komunikasi 3, no.1(Juni,2010): h.1. 
17
 Uswatun Khasanah, “Pengaruh Pembelajaran Make A-Match Dan Index Card Match 
Terhadap Pemahaman Siswa Kelas X SMA Institut Indonesia Semarang Tahun Ajaran 2010/2011”, 
Jurnal Pendidikan 2,no.11 (2011):h.146. 
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keterampilan keterampilan mulai dari tingkat awal maupun tingkat mahir yang 
dimiliki anak didik akan terlihat dalam pembelajaran ini, (3) lingkungan dalam 
pembelajaran Make A Match diusahakan demokratis, anak didik diberi kebebasan 
untuk mengutarakan pendapat.
18
 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Suyitno Apriati 
tentang metode Structured Dyadic Methods (SDM) yang diteliti di SMK MA’RIF 9 
Klirong dalam skripsinya yang berjudul “ Penerapan Metode Structured Dyadic 
Methods (SDM) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Menggunakan Alat Ukur Teknik Kendaraan Ringan Kelas X di SMK MA’RIF 9 
Klirong”, menunjukkan bahwa dalam penerapan metode ini terdapat peningkatan dari 
siklus I ke siklus II. Di samping itu dikemukakan bahwa siswa lebih aktif dalam 
penerapan metode tersebut. Selanjutnya telah dikemukakan oleh Muhammad 
Fathurrahman dalam skripsinya yang berjudul “Penggunaan Metode Make A Match 
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar PKN Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 
Jetiskarangpung 2 Tahun Pelajaran 2012/1013”, menunjukkan pada proses 
pembelajaran PKN melalui metode Make A Match dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa.  
Berdasarkan uraian di atas penulis terdorong untuk mengkaji lebih jauh 
dengan mengangkat judul penelitian “Perbandingan Hasil Belajar Matematika 
dengan Menerapkan Metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan Metode Make 
                                                          
18
 Ayu Febriana, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Siswa Kelas V SDN Kalibanteng Kidul 01 Kota Semarang”, 
Jurnal Kependidikan Dasar 1, no.2 (Februari, 2011): h. 153. 
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a Match pada Siswa Kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten 
Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dikemukakan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika setelah penerapan metode Structured 
Dyadic Methods (SDM) pada siswa kelas VIII MTs Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika setelah penerapan metode Make a Match 
pada siswa kelas VIII MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika dengan menerapkan 
metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan metode Make a Match pada 
siswa kelas VIII MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika setelah penerapan metode 
Structured Dyadic Methods (SDM) pada siswa kelas VIII MTs Madani Pao-
Pao Kabupaten Gowa. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika setelah penerapan metode Make a 
Match pada siswa kelas VIII MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
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3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika dengan menerapkan 
metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan Metode Make a Match pada 
siswa kelas VIII MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
ilmiah untuk memperluas dunia ilmu pendidikan serta memberikan sumbangan untuk 
peningkatan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia, khususnya bagi para 
siswa yang mengalami masalah yang menyebabkan mereka kesulitan dalam proses 
belajar mengajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dalam usaha untuk 
melakukan peningkatan hasil belajar. 
b. Bagi Pendidik 
Sebagai bahan informasi dalam mengkaji dan memecahkan permasalahan 
pada siswa dalam proses belajar mengajar. 
c. Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan khuhsusnya 
MTs Madani Pao-Pao untuk mewujudkan suatu lingkungan sosial dan situasi 
belajar mengajar yang kondusif bagi siswa sehingga tingkat hasil belajar yang 
dicapai bisa maksimal. 
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d. Bagi Peneliti. 
Menambah wawasan dan pengetahuan penulis sehingga dapat 
mengembangkannya dengan lebih luas, baik secara teoritis maupun praktis. 
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BAB II 
TINJAUAN  TEORITIK 
A. Kajian Teori 
1. Hasil belajar Matematika 
a. Pengertian Hasil Belajar Matematika 
Belajar menurut Slameto ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
19
 Hal ini 
sejalan dengan yang diungkapkan Gagne dalam Ratna Wilis Dahar bahwa belajar 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisasi berubah 
perilakunya sebagai akibat pengalaman.
20
 
Belajar merupakan proses menciptakan nilai tambah kognitif, afektif, dan 
psikomotor bagi siswa. Nilai tambah itu tercermin dari perubahan perilaku 
siswa menuju kedewasaan. Masing-masing substansi pelajaran menghasilkan 
perilaku yang berbeda, baik yang nyata maupun yang tersembunyi. Psikolog 
pendidikan telah mempelajari kognisi, pengajaran, pembelajaran, motivasi, 
perbedaan individu, dan pengukuran kemampuan siswa.
21
 
Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil peristiwa belajar 
                                                          
19
Slameto,  Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Cet. VI; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2013), h.2. 
20
Gagne dalam Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 
2011), h. 2. 
21
Sudarwan Danim dan Khairil, Psikologi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 93. 
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dapat muncul dalam berbagai jenis perubahan atau pembuktian tingkah laku 
seseorang.
22
 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia matematika diartikan sebagai: “ilmu tentang 
bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur bilangan operasional yang 
digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan”.23 
Selanjutnya menurut Gagne dalam Muhammad Zainal Abidin, hasil belajar 
matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajar matematikanya atau dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
matematika adalah perubahan tingkah laku dalam diri siswa, yang diamati dan diukur 
dalam bentuk perubahan pengetahuan, tingkah laku, sikap dan keterampilan setelah 
mempelajari matematika. Perubahan tersebut diartikan sebagai terjadinya 
peningkatan dan pengembangan ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.
24
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
hasil belajar matematika adalah hasil penilaian kemampuan belajar siswa dalam mata 
pelajaran matematika berupa penambahan dan penguasaan pengetahuan, 
keterampilan serta sikap yang dinyatakan dalam bentuk angka dan mencerminkan 
hasil yang dicapai dalam periode tertentu. 
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Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2001), h. 22. 
23
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 927. 
24
Ubaydillah Ibnu Shlihin, “Hakikat Hasil Belajar Matematika”, Blog Ubaydillah Ibnu 
Sholihin. http://rujukanskripsi.blogspot.com/2013/06/kajian-teori-hakikat-hasil-belajar.html?m=1 (20 
Oktober 2015) 
 17 
 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Untuk memperoleh hasil belajar yang baik, banyak faktor yang 
mempengaruhinya. Muhibbin Syah menjelaskan secara global faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa dapat kita bedakan menjadi tiga macam, yakni : 
1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa. 
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan disekitar 
siswa. 
3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning), jenis upaya belajar siswa 
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.
25
 
Sedangkan menurut Bimo Walgito, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa terdiri dari: kesehatan fisik, kelelahan, motivasi, minat, konsentrasi, 
natural curoiousity, self confidence, self dicipline, intelegensi, ingatan, tempat, 
peralatan belajar, suasana, waktu belajar dan pergaulan.
26
 
Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan 
mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang bersikap conserving terhadap ilmu 
pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksternal) umpamanya, biasanya 
cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana dan tidak mendalam. 
Sebaliknya, seorang siswa yang berinteligensi tinggi (faktor internal) dan dapat 
dorongan positif dari orang tuanya (faktor eksternal), mungkin akan memilih 
pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar. Jadi karena 
pengaruh faktor-faktor tersebut di ataslah, muncul siswa-siswa yang high-achievers 
                                                          
25
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 144. 
26
Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Yogyakarta: Andi, 2004), h.151. 
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(berhasil tinggi) dan under-achievers (berhasil rendah) atau gagal sama sekali. Ketiga 
faktor di atas akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Faktor Internal Siswa 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, yakni 
aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis (yang bersifat 
rohaniah). 
a) Aspek Fisiologis 
Kondisi umum jasmani dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa 
dalam mengikuti pelajaran. Sebaliknya kondisi organ tubuh yang lemah dapat 
menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun 
kurang diserap. Untuk mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat 
dianjurkan mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. Selain itu, siswa 
dianjurkan memilih pola makan-minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi tonus 
yang negatif dan merugikan semangat mental siswa itu sendiri. 
Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indra 
pendengaran dan indra penglihatan, juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa 
dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang di sajikan dikelas. 
Maka dari itu seorang guru haruslah mengerti keadaan fisik siswa ketika di kelas. 
Apakah ia siap menerima pelajaran ataukah ia tidak siap menerima pelajaran. 
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b) Aspek Psikologis 
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa. Faktor psikologis tersebut, diantaranya 
adalah yang pertama tingkat kecerdasan atau inteligensi siswa yang dapat diartikan 
sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dengan cara yang tepat sehingga sangat menentukan tingkat 
keberhasilan belajar siswa. Yang kedua sikap siswa, yakni kecenderungan untuk 
mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang, barang 
dan sebagainya, baik secara positif atau negatif. Ketiga bakat, yaitu kemampuan 
seseorang untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya 
pendidikan dan latihan. Keempat minat, yaitu kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi 
kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bdang studi tertentu karena 
membuat siswa untuk belajar lebih giat. Kelima motivasi siswa, yaitu keadaan 
internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk berbuat 
sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk 
bertingkah laku secara terarah. 
2) Faktor Eksternal Siswa 
Seperti faktor internal siswa, faktor internal siswa juga terdiri dari dua macam, 
yakni faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non-sosial.
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a) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan 
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para guru 
yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan memperlihatkan suri 
teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin membaca dan 
berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. 
Selanjutnya yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan 
tetangga juga teman-teman sepermainan disekitar perkampungan siswa tersebut. 
Kondisi masyarakat diligkungan kumuh yang serba kekurangan dan anak-anak 
pengangguran, misalnya, akan sangat mempengaruhi aktifitas belajar siswa. Paling 
tidak, siswa tersebut akan menemukan kesulitan ketika memerlukan teman belajar 
atau berdiskusi atau meminjam alat-alat belajar tertentu yang kebetulan belum 
dimilikinya. 
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah 
orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktek pengelolaan 
keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya 
dapat memberi dampak baik atau buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang 
dicapai oleh siswa. 
b) Lingkungan Non-sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non-sosial ialah gedung sekolah dan 
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya. Alat-alat belajar, 
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keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini dipandang 
turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
27
 
2. Metode Structured Dyadic Methods (SDM) 
Menurut Rosnita metode pembelajaran kooperatif tipe Structured Dyadic 
Methods (SDM) merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. SDM biasa disebut 
metode belajar berpasangan.
28
 
Menurut Slavin  Structure Dyadic Methods adalah model pembelajaran 
dilakukan dengan bergantian untuk menjadi guru dan murid. Pembelajaran di kelas, 
model ini dilakukan dengan memilih teman sekelas sebagai pendidik seperti pada 
prosedur pelajaran sederhana, kemudian pendidik menyampaikan masalah kepada 
peseta didik, jika peserta didik dapat menjawab, pendidik akan mendapatkan poin, 
tetapi jika peserta didik tidak dapat menjawab, peserta didik harus menuliskan 
jawaban yang benar sebanyak tiga kali dalam hal ini, setiap sepuluh menit pendidik 
dan peserta didik akan bergantian peran.
29
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
metode Structured Dyadic Methods (SDM) adalah pembentukan kelompok 
berpasangan masing-masing kelompok terdiri dari 2 siswa. Setiap pasangan dibagi 
                                                          
27
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 145-152. 
28Rosinta Hotmaida P. Purba, “Komparatif Hasil Belajar Menggunakan Model SDM dan GI 
Dengan Memperhatikan AQ Siswa”, Jurnal Pendidikan (2013): h.4 
29
Rini Ariyani, “Hasil Belajar Antara Model Pembelajaran SDM Dan GI Dengan 
Memperhatikan Kemampuan Berkomunikasi”, Jurnal Pendidikan (2013): h. 4. 
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dua tugas, satu siswa bertindak sebagai tutor dan siswa yang lain bertindak sebagai 
tutee kemudian selanjutnya bergantian peran. 
Meskipun sebagian besar metode pembelajaran kooperatif  melibatkan 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 anggota siswa yang bebas 
menentukan bagaiamana mereka bekerja sama, ada pula beberapa metode yang 
melibatkan hanya 2 anggota saja dalam satu kelompok (berpasangan) dan teknis 
pelaksanaanya pun benar-benar terstruktur. Metode-metode belajar berpasangan ini 
sering dikenal dengan dengan istilah  Structured Dyadic Methods (SDM) atau 
Structured Pairs Learning Methods (SPLM). Sebuah penelitian menyebutkan bahwa 
belajar berpasangan secara terstruktur ternyata dapat menjadi metode efektif dalam 
meningkatkan pembelajaran siswa. Dalam metode ini, siswa bertindak sebagai “guru” 
dan siswa yang lain berperan sebagai “siswa”. Biasanya, mereka diminta untuk 
mempelajari prosedur-prosedur tertentu atau meringkas informasi-informasi penting 
dari sebuah buku. Hingga saat ini metode-metode belajar berpasangan tersebut sering 
digunakan di sekolah-sekolah formal maupun informal. Metode ini melibatkan 
pasangan “tutor” (tutor) dan siswa lain sebagai “yang ditutor” (tutee). Tutor 
menyajikan atau menanyakan suatu masalah kepada tutee. Jika tutee mampu 
menjawabnya dengan tepat, ia memperoleh poin. Jika tidak, tutorlah yang 
menyediakan jawabannya, lalu tutee menulislkan jawaban tersebut dengan tepat , atau 
bahkan mengoreksi kesalahan yang mungkin terdapat dalam jawaban itu. Setiap 10 
menit, tutor dan tutee berganti peran. Penghargaan (reward) diberikan kepada 
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pasangan-pasangan (dyads/pairs) yang mampu memperoleh poin terbanyak setiap 
harinya.
30
 
Model pembelajaran Structure Dyadic Methods (SDM) ini siswa dituntut 
untuk mandiri dan harus sungguh-sungguh menguasai materi pembelajaran 
dikarenakan tanggung jawab siswa sebagai tutee dan tutor secara bergantian 
menyampaikan materi dan menjawab materi pembelajaran, apabilah anggota 
kelompok siswa yang bertindak seperti tutee tidak mampu menjawab pertanyaan 
maka siswa yang bertindak sebagai tutor akan terus mengarahkan, dan sebagainya 
agar tutee mampu menjawab pertanyaan sesuai waktu yang ditentukan. Oleh karena 
itu, model pembelajaran kooperatif tipe Structure Dyadic Methods (SDM) akan tepat 
apabila diterapkan pada kelas dengan tingkat kemampuan berkomunikasi siswa 
tinggi, karena model SDM setiap siswa harus bisa menyampaikan, menjawab, dan 
menerima atau memahami materi dari pasangan kelompoknya agar siswa 
memperoleh poin atau nilai.
31
 
Keberhasilan pembelajaran kooperatif metode pasangan terstruktur 
tergantung  pada keberhasilan kelompok atau pasangannya bergantung pada 
keberhasilan usaha setiap anggotanya. Semua anggota bekerja demi tercapainya satu 
tujuan yang sama. Sebaliknya, kegagalan individu adalah kegagalan kelompok. Oleh 
karena itu, pengajar perlu menyusun tugas sedemikian rupa agar setiap anggota 
merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya agar yang lain bisa 
                                                          
30
Miftahul Huda, Cooperatif Learning, (Cet VII: Yogjakarta, Pustaka Pelajar, 2014), h. 127. 
31Rini Ariyani, “Hasil Belajar Antara Model Pembelajaran SDM Dan GI Dengan 
Memperhatikan Kemampuan Berkomunikasi”: Jurnal Pendidikan (2013): h.9 
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berhasil. Setiap pasangan harus diberi kesempatan untuk bertatap muka dan 
berdiskusi mengenai apa yang akan dibicarakan. Kegiatan interaksi ini akan memberi 
kesempatan kepada para pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan 
semua anggota dengan prinsip bahwa hasil pemikiran beberapa kepala akan lebih 
baik dan kaya dari padahasil pemikiran satu kepala.
32
 
Kelebihan model pembelajaran metode pasangan terstruktur adalah dalam 
waktu yang bersamaan siswa dapat berbicara berdasarkan tugas yang telah diberikan 
sebelumnya oleh pengajar secara berpasangan. Hal ini dapat mempengaruhi motivasi, 
dan keaktifan setiap individu dan mereka mempunyai rasa percaya diri dan dapat 
menilai kemampuan diri mereka sendiri. Atmosfer di dalam kelas pun menjadi 
kondusif dan menyenangkan. Selain itu, keunggulan dari metode ini adalah siswa 
tampil di depan kelas secara berpasangan sehingga diharapkan siswa tidak merasa 
takut, malu, atau pun lupa dengan apa yang akan disampaikan. Dengan siswa tampil 
secara berpasangan, diharapkan dapat memotivasi siswa yang lain dan 
menumbuhkembangkan sikap kerja sama dan kekompakan pada diri siswa serta 
memberi mereka rasa percaya diri sewaktu berbicara.
33
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Shinta Dhenis Irianto, Peningkatan Keterampialan  Berbicara Melalui Penerapan 
MetodeBerpasangan Terstruktur. Skripsi (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan USM, Surakarta, 
2010), h. 24. 
33
Shinta Dhenis Irianto,  Peningkatan Keterampialan  Berbicara Melalui Penerapan Metode 
Berpasangan Terstruktur. Skripsi (Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan USM, Surakarta, 2010), 
h.25 
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 Adapun kekurangan dari metode Structured Dyadic Methods (SDM) ini 
adalah banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor, lebih sedikit ide yang 
muncul, jika ada perselisihan tidak ada penengah.
34
 
3. Metode Make a Match 
Metode Make a Match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari 
metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna Curran 
(1994). Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil 
belajar mengenai suatu konsep atua topic, dalam sauasana yang menyenangkan.
35
  
Menurut Curran dalam Maretnasari menyatakan bahwa metode Make a Macth 
adalah metode pembelajaran aktif untuk mendalami atau melatih materi yang telah 
dipelajari, serta siswa menerima satu kartu, kartu tersebut berisi pertanyaan, juga bisa 
berisi jawaban selanjutnya mereka mencari pasangan yang cocok sesuai dengan kartu 
yang dipegang.
36
 
Menurut Rahmad Widodo dalam Ayu  model pembelajaran tipe Make a 
Match artinya model pembelajaran mencari pasangan. Setiap siswa mendapat sebuah 
kartu (bisa soal atau jawaban), lalu secepatnya mencari pasangan yang sesuai dengan 
                                                          
34
 Anita Lie, Cooprative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang 
Kelas ( Jakarta:  Grasindo, 2005),h. 46. 
35
  Rusman, Model-Model Pembelajaran (Cet.5,Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2014), h.223. 
36
 Maretnasari Wardaningrum, “Penggunaan Metode Make A Match Dalam Peningkatan 
Pembelajaran Bilangan Pecahan Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Kedungsari Purworejo Tahun Ajaran 
2012/2013”, Jurnal Pendidikan (2013): h.2 
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kartu yang ia pegang. Suasana pembelajaran dalam model pembelajaran kooperatif 
tipe Make a Match akan riuh, tetapi sangat asik dan menyenangkan.
37
 
Menurut Agus, hal-hal yang perlu dipersiapkan jika pembelajaran 
dikembangkan dengan make a match adalah kartu-kartu. Kartu-kartu tersebut berisi 
pertanyaan-pertanyaan dan kartu-kartu lainnya berisi jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut.
38
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
Metode Make a Match adalah metode mencari pasangan kartu. Setiap siswa diberi  
masing-masing satu kartu yang bisa berisi pertanyaan dan bisa berisi jawaban, lalu 
secepatnya mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang ia pegang. 
Pembelajaran kooperatif metode Make a match memberikan manfaat bagi 
siswa, di antaranya sebagai berikut: 
1. Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan. 
2. Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa 
3. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan 
belajar secara  klasikal 87,50 
4. Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran (Let them 
move) 
5. Kerjasama antar sesama siswa terwujud dengan dinamis 
                                                          
37
 Ayu Febriana, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Untuk 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Siswa Kelas V SDN Kalibanteng Kidul 01 Kota Semarang”, 
Jurnal Kependidikan Dasar 1, no.2 (Februari, 2011): h. 154 
38
 Agus Suprijono, Cooperative Learning (cet.VIII; Yokgyakarta: PustakaPelajar, 2012), h.94. 
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6. Munculnya dinamika gotong royong yang merata di seluruh siswa.39 
Di samping manfaat yang dirasakan oleh siswa, pembelajaran kooperatif 
metode Make a Match berdasarkan temuan di lapangan mempunyai sedikit 
kelemahan yaitu: 
1. Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan 
2. Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai siswa terlalu banyak 
bermain-main dalam proses pembelajaran. 
3. Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai 
4. Pada kelas yang gemuk (<30 siswa/kelas) jika kurang bijaksana maka 
yang muncul adalah suasana seperti pasar dengan keramaian yang tidak 
terkendali. Tentu saja kondisi ini akan mengganggu ketenangan belajar 
kelas di kiri kanannya. Apalagi jika gedung kelas tidak kedap suara.
40
 
Suatu metode permainan kartu. Kartu-kartu terdiri dari pertanyaan-pertanyaan 
dan jawaban. Dalam pelaksanaannya kelas dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok pemegang pertanyaan dan kelompok pemegang jawaban. Adapun langkah 
pembelajarannya adalah sebagai berikut : 
1. Buatlah potongan potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di 
dalam kelas. 
2. Bagilah kertas – kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama 
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Diah Widyatun, “Metode Make a Match”, Blog Diah Widyatun. 
http://jurnalbidandiah.blogspot.com/2012/04/metode-make-match.html (April 2012) 
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3. Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan 
dibelajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan 
4. Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan – pertanyaan 
yang telah dibuat. 
5. Kocoklah semua kertas sehingga tercampur antara soal dan jawaban. 
6. Setiap siwa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang 
dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapat soal sedangkan 
separuh yang lain akan mendapat jawaban. 
7. Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka jika ada yang 
sudah menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk duduk 
berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang 
mereka dapatkan kepada teman yang lain. 
8. Setelah semua siswa mendapatkan pasangan dan duduk berdekatan, 
mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan 
soal yang diperoleh kepada teman – temanya yang lain. Selanjutnya soal 
tersebut di jawab oleh pasangannya. 
9. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.41 
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 Uswatun Khasanah, “Pengaruh Pembelajaran Make A-Match Dan Index Card Match 
Terhadap Pemahaman Siswa Kelas X SMA Institut Indonesia Semarang Tahun Ajaran 2010/2011”, 
Jurnal Pendidikan 2,no.11 (2011): h.146. 
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4.  Lingkaran 
lingkaran adalah kumpulan titik-titik yang membentuk lengkungan tertutup, di 
mana titik-titik pada lengkungan tersebut berjarak sama terhadap suatu titik tertentu. 
Titik tertentu itu disebut sebagai titik pusat lingkaran, 
a. Unsur-unsur Lingkaran  
Ada beberapa bagian lingkaran yang termasuk dalam unsur-unsur sebuah 
lingkaran di antaranya titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali busur, tembereng, 
juring, dan apotema. Untuk lebih jelasnya, perhatikan uraian berikut 
 
Gambar 2.1 lingkaran yang berpusat di titik O 
1) Titik Pusat 
Titik pusat lingkaran adalah titik yang terletak di tengah-tengah lingkaran. 
Pada  Gambar 2.1 , titik O merupakan titik pusat lingkaran, dengan 
demikian, lingkaran tersebut dinamakan lingkaran O. 
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2) Jari-Jari (r) 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, jari-jari lingkaran adalah garis dari 
titik pusat lingkaran ke lengkungan lingkaran. Pada 2.1, jarijari lingkaran 
ditunjukkan oleh garis OA, OB, dan OC. 
3) Diameter (d) 
Diameter adalah garis lurus yang menghubungkan dua titik pada 
lengkungan lingkaran dan melalui titik pusat. Garis AB pada lingkaran O 
merupakan diameter lingkaran tersebut. Perhatikan bahwa AB = AO + OB. 
Dengan kata lain, nilai diameter merupakan dua kali nilai jari-jarinya, ditulis 
bahwa d = 2r. 
4) Busur 
Dalam lingkaran, busur lingkaran merupakan garis lengkung yang terletak 
pada lengkungan lingkaran dan menghubungkan dua titik sebarang di 
lengkungan tersebut. Pada Gambar 2.1, garis lengkung AC (ditulis AC), 
garis lengkung CB (ditulis CB ), dan garis lengkung AB (ditulis AB ) 
merupakan busur lingkaran O. 
5) Tali Busur 
Tali busur lingkaran adalah garis lurus dalam lingkaran yang 
menghubungkan dua titik pada lengkungan lingkaran. Berbeda dengan 
diameter, tali busur tidak melalui titik pusat lingkaran O. Tali busur 
lingkaran tersebut ditunjukkan oleh garis lurus AC yang tidak melalui titik 
pusat pada Gambar 2.1. 
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6) Tembereng 
Tembereng adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur dan 
tali busur. Pada Gambar 2.1 , tembereng ditunjukkan oleh daerah yang 
diarsir dan dibatasi oleh busur AC dan tali busur AC. 
7) Juring 
Juring lingkaran adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua 
buah jari-jari lingkaran dan sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari 
lingkaran tersebut. Pada Gambar 2.1, juring lingkaran ditunjukkan oleh 
daerah yang diarsir yang dibatasi oleh jari-jari OC dan OB serta busur BC, 
dinamakan juring BOC. 
8) Apotema 
Pada sebuah lingkaran, apotema merupakan garis yang menghubungkan titik 
pusat lingkaran dengan tali busur lingkaran tersebut. Garis yang dibentuk 
bersifat tegak lurus dengan tali busur. Pada Gambar 2.1, garis OE merupakan 
garis apotema pada lingkaran O. 
b. Keliling dan Luas Lingkaran 
1) Keliling lingkaran 
Keliling lingkaran dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 
K = π . d 
Dengan K = keliling lingkaran, 
  π = 3,14 atau 
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d = diameter lingkaran. 
Oleh karena panjang diameter adalah dua kali panjang jari-jari maka 
K = π.d = π (2 . r) sehingga 
K = 2 π r 
2) Luas Lingkaran 
Luas daerah lingkaran tersebut dapat dirumuskan: 
L = π   r2 atau L = 
 
 
 π d2 
Dengan L = Luas lingkaran, 
 π = 3,14 atau 
  
 
 
d = diameter lingkaran. 
r = jari-jari lingkaran 
c. Busur, Juring, dan Tembereng 
1) Panjang Busur dan Luas Juring Lingkaran 
Nilai perbandingan antara sudut pusat dengan sudut satu putaran, panjang 
busur dengan keliling lingkaran, serta luas juring dengan luas lingkaran adalah sama. 
Jadi, dapat dituliskan: 
           
                  
 = 
             
                   
 = 
           
              
 
 
 
2) Luas Tembereng 
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Seperti yang telah dipelajari sebelumnya, tembereng adalah daerah yang 
dibatasi oleh busur dan tali busur lingkaran.  
 
Gambar 2.2 Tembereng 
Perhatikan Gambar 2.2 . Gambar tersebut menunjukkan lingkaran O dengan 
garis lurus AB sebagai tali busur dan garis lengkung AB sebagai busur lingkaran. 
Daerah yang diarsir antara tali busur AB dan busur AB disebut tembereng. Berikut ini 
adalah langkahlangkah untuk menentukan luas tembereng. 
a) Tentukan luas juring AOB. 
b) Tentukan panjang tali busur. 
c) Tentukan panjang garis apotema OC. 
d) Hitung luas segitiga AOC. 
Luas segitiga = 
 
 
 panjang tali busur AB × panjang apotema OC. 
e) Hitung luas tembereng. 
Luas tembereng = luas juring AOB – luas segitiga AOB. 
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d. Sudut -Sudut pada Bidang Lingkaran 
1) Hubungan Sudut Pusat dan Sudut Keliling 
jika sudut pusat lingkaran dan sudut keliling lingkaran menghadap busur yang 
sama maka besar sudut pusat adalah dua kali dari besar sudut keliling. 
2) Sifat Sudut Pusat dan Sudut Keliling 
a) Sudut keliling yang menghadap diameter lingkaran 
Sudut keliling yang menghadap diameter lingkaran selalu membentuk sudut 90
0
 
atau sudut siku-siku. 
b) Sudut keliling yang menghadap busur yang sama 
Semua sudut keliling yang menghadap busur yang sama memiliki ukuran 
sudut/besar sudut yang sama. 
c) Sudut-sudut keliling yang saling berhadapan 
Jumlah sudut keliling yang saling berhadapansama dengan 180°. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1.  Suyitno Apriati dalam penelitiannya yang berjudul “ Penerapan Metode 
Structurd Dyadic Methods (SDM) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Menggunakan Alat Ukur Teknik Kendaraan Ringan 
Kelas X di SMK MA’RIF 9 Klirong”. Mengemukakan bahwa dalam 
penerapan metode ini terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II, yang 
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dibuktikan dengan dari hasil rata-rata siklus I = 72,71 dan nilai rata-rata siklus 
II = 84,41. Di samping itu, siswa lebih aktif dalam penerapan metode tersebut. 
2. Dennis Irianto dengan dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Berbicara Melalui Menerapan Metode Pasangan Terstruktur 
pada Siswa Kelas VII E SMP Negeri 2 Karangjati” mengatakan bahwa 
penggunaan metode pasangan terstruktur dapat meningkatkan kualitas hasil 
pembelajaran keterampilan berbicara pada siswa kelas VII E SMP Negeri 2 
Karangjati.  
3. Anggita Permadani dalam skripsinya yang berjudul “Pembelajaran 
Matematika Melalui Structured Dyadic Methods Sebagai Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Siswa” mengemukakan bahwa ada 
peningkatan kemampuan komunikasi matematika yang dapat dilihat dari 
meningkatnya indikator kemampuan komunikasi matematika meliputi: 1) 
antusias berbicara sebelum tindakan 23,1%, siklus I 30,7%, siklus II 53,8% 
dan siklus III 69,2 %, 2) antusias menulis sebelum tindakan 30,7%, siklus I 
42,3%, siklus II 65,3% dan siklus III 73,1%, 3) kemampuan menggambar 
sebelum tindakan 19,2%, siklus I 34,6%, siklus II 50,0% dan siklus III 69,2%, 
4) kemampuan menjelaskan konsep-konsep sebelum tindakan 38,4%, siklus I 
46,1%, siklus II 76,9% dan siklus III 84,6%.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fathurrahman dalam skripsinya 
yang berjudul “Penggunaan Metode Make A Match Untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar PKN Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Jetiskarangpung 2 
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Tahun Pelajaran 2012/1013”, menunjukkan pada proses pembelajaran PKN 
melalui metode Make A Match dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Peningkatan motivasi belajar tersebut terlihat dalam 5 indikator yaitu (1) 
kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran sebelum tindakan berjumlah 8 
dari 20 siswa atau 40%, siklus 1 berjumalah 13 dari 20 siswa atau 65% dan 
pada siklus 2 berjumalah 18 siswa atau 90% (2) memperhatikan penjelasan 
guru sebelum tindakan berjumlah 7 dari 20 siswa atau 35%, siklus 1 
berjumalah 12 dari 20 siswa atau 60%, dan pada siklus 2 berjumlah 16 dari 20 
siswa atau 80% (3) mengemukakan ide atau gagasan berjumlah 4 dari 20 
siswa atau 20%, siklus 1 berjumalah 9 dari 20 siswa atau 45% dan pada siklus 
2 berjumlah 14 dari 20 siswa atau 70% (4) menanyakan materi yang belum 
dipahami berjumalah 9 dari 20 siswa atau 45%, siklus 1 berjumlah 12 dari 20 
siswa atau 60% dan pada siklus 2 berjumlah 15 dari 20 siswa atau 75% (5) 
tekun dalam menghadapi tugas berjumlah 6 dari 20 siswa atau 30%.siklus 1 
berjumlah 14 dari 20 siswa atau 70% dan pada siklus 2 berjumlah 17 dari 20 
siswa atau 85%. 
5. Asri Pratiwiningsih dalam penelitiannya pada siswa kelas XI IPA yang 
berjudul “Make A Match Technique In Teaching Reading Comprehension 
Report Text”. Dari perhitungan statistik dikemukakan nilai posttest dengan 
menggunakan independen t-test menyatakan t-value adalah 2.938. ini lebih 
besar dari nilai t-critical (2.024) pada tingkat yang berarti 0.05 pada satu 
bagian tes (t-value: 2.938 > t-critical value: 2.024), ini membuktikan bahwa 
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perolehan nilai rata-rata pemahaman membaca pada kelompok yang 
menggunakan metode Make a Match lebih besar dari perolehan nilai rata-rata 
pemahaman membaca pada kelompok yang dicontrol.  
6. Ana Esti Ikasari  dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Make 
A Match  dengan Media Flashcard  dalam Pembelajaran IPA Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Siswa  Kelas VB SD Islam Al Madina” dikemukakan 
bahwa hasil belajar siswa meningkat setiap siklusnya.. Peningkatan hasil 
belajar siswa didukung dengan meningkatnya keterampilan guru dalam 
mengajar serta aktivitas siswa dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar 
meningkat. 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam proses belajar mengajar terdapat dua kegiatan yaitu kegiatan guru dan 
kegiatan siswa. Sebagai guru, tugasnya tidak hanya mengajar akan tetapi seorang 
guru harus memahami psikologi siswanya. Dalam mengajar guru harus mengetahui 
gaya belajar siswanya, sehingga dapat menciptakan interaksi yang edukatif dan 
kondusif. Dalam proses belajar mengajar seorang guru harus berusaha agar siswanya 
aktif sehingga menimbulkan efek yang baik pula pada siswa, misalnya dalam bentuk 
pencapaian tujuan belajar yang diinginkan berupa peningkatan hasil belajar pada 
siswa.  Oleh karena itu seorang guru harus cermat dalam memilih model, pendekatan, 
metode,ataupun teknik yang digunakan. 
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Untuk itu, guru sebaiknya menggunakan model ataupun pendekatan 
pembelajaran yang menyenangkan serta dapat memancing siswa untuk berperan aktif 
dalam proses belajar mengajar. 
Pemilihan metode pembelajaran Structured Dyadic Methods (SDM) dalam 
pembelajaran ini supaya memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif bertindak 
sebagai tutor (pengajar) dan tutee (siswa). Serta pemilihan metode Make a Match 
yaitu metode pembelajaran mencari pasangan kartu. Setiap siswa mendapat sebuah 
kartu (bisa soal atau jawaban), lalu secepatnya mencari pasangan yang sesuai dengan 
kartu yang ia pegang. Dengan penerapan kedua metode ini diharapkan agar masalah 
pembelajaran matematika yang dialami siswa selama ini dapat terarasi sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar. Setelah dilihat hasil belajar matematika dari penerapan 
kedua metode ini, selanjutnya akan dilihat perbedaan hasil belajar matematika. 
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D. Hipotesis Penelitian 
Menurut Sofyan hipotesis adalah suatu jawaban atau dugaan sementara yang 
harus diuji kebenarannya.
42
 Sama halnya dengan Moh Nazir yang mendefinisikan 
                                                          
42
Sofyan Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Pusaka, 
2011), h. 152. 
Masalah dalam 
pembelajaran matematika 
Siswa Kelas VIIIB yang 
diajar dengan metode 
SDM 
Siswa Kelas VIIIC yang 
diajar dengan metode 
Make a match 
 
Perabandingan  
Hasil Belajar 
matematika 
Matematika 
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hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya 
harus diuji secara empiris.
43
 
Dalam hipotesis ini peneliti akan memberikan jawaban sementara atas 
permasalahan yang telah dikemukakan diatas. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah “Terdapat perbedaan hasil belajar matematika dengan menerapakan metode 
Structured Dyadic Methods(SDM) dan metode Make a Match pada siswa kelas VIII 
MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
43
Moh. Nasir, Metode Penelitian  (Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 151 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan, Jenis dan Rancangan Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang 
spsifikasinya adalah sistematis terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal 
hingga pembuatan desain penelitian.
44
 Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa 
yang kita ketahui. Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini adalah untuk 
menganalisis data angket yang kemudian dianalisis dengan statistik parametik yaitu 
dengan uji t (sample paired t-test).
45
 
2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi experimental), 
yaitu  jenis penelitian dengan desain yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak 
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
46
 Akan tetapi, desain ini mempunyai 
kelemahan dalam suatu aspek yang sangat penting dari eksperimen yaitu 
                                                          
44
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet Ke-16: Bandung: Alfabeta,2013).h. 96. 
45
S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet ke I; Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 
103. 
46
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Cet. XII; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 77. 
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randomisasi.
47
 Peneliti memilih jenis penelitian ini karena tidak memungkinkan untuk 
memilih dan memilah subjek secara random (individual random) melainkan harus 
menerima kelas atau kelompok subjek yang diberikan oleh pihak sekolah. 
3. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-
equivalent control group design. Desain ini mirip desain kelompok one group 
pretsest-posttest hanya tidak melibatkan penempatan subjek ke dalam kelompok 
secara random. Dua kelompok yang ada diberi pretest, kemudian diberikan 
perlakuan, dan terakhir diberikan posttest. 
48
 Rancangannya dapat dilihat  pada tabel 
sebagai berikut: 
                             Tabel 3.1: Desain Penelitian 
Kelompok Pre-test Treatmen Post-test 
Eksperimen1(Structured 
Dyadic Methods) 
O1 X1 O2 
Eksperimen 2 (Make a 
Match) 
O3 X2 O4 
  
Keterangan:  
X1      =  Perlakuan             
X2    =  Perlakuan               
                                                          
47
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitaif dan Kualitatif (Cet.V; Jakarta: 
Rajagrafindo Persada, 2011), h.102. 
48
Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitaif dan Kualitatif, h.102. 
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O1  = Nilai kelompok             sebelum diajar dengan      
metode Structured Dyadic Methods (nilai pretest 
kelompok            ). 
 O2 = Nilai kelompok             setelah diajar dengan  
metode Structured Dyadic Methods (nilai posttest 
kelompok eksperimen            ) 
O3  =  Nilai kelompok             sebelum diajar dengan 
metode Make a Match (nilai pretest kelompok 
           ). 
O4   =  Nilai kelompok             setelah diajar dengan    
metode Make a Match (nilai posttest kelompok 
           ).
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
 
 
 
                                                          
49
Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 112. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan.
50
  
Selain itu, populasi dapat didefenisikan sebagai keseluruhan aspek dari ciri, 
fenomena atau konsep yang menjadi pusat penelitian.
51
 
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas VIII MTs Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa tahun ajaran 2015-2016 dimana pada setiap kelas ini merupakan 
kelas heterogen, yaitu kemampuan siswa dalam setiap kelas berbeda-beda.. 
Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan jumlah siswa kelas VIII MTs 
Madani Pao-Pao Tahun Ajaran 2015/2016. 
              Tabel 3.2: Populasi siswa Kelas VIII MTs Madani Pao-Pao 
Kelas  Jumlah Siswa 
VIIIA 32 
VIIIB 31 
VIIIC 31 
                                                          
50
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h 117. 
51
 Muhammad Arif Tiro, Dasar- dasar Statistika (Makassar: UNM Makassar, 2004), h. 3 
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Jumlah seluruh populasi 94 
           Sumber data: Tata Usaha MTs Madani Pao-Pao 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh semua 
populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi.
52
 
Arif Tiro dalam bukunya “Dasar-Dasar Statistik” mengemukakan bahwa 
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi
53
. 
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang bisa mewakili populasi karena 
sampel adalah alat atau media untuk mengkaji sifat-sifat populasi. Oleh karena itu, 
sampel yang dipilih harus mewakili atau representative populasi.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Cluster Sampling. 
Teknik ini menghendaki adanya kelompok-kelompok dalam pengambilan sampel 
berdasarkan atas kelompok-kelompok yang ada pada populasi. Jadi populasi sengaja 
dipandang berkelompok-kelompok, kemudian kelompok itu tercermin dalam 
sampel.
54
 Setelah peneliti mekakukan teknik tersebut maka peneliti mendapatkan 
                                                          
52
Sugiyono, Metodologi  Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D , h. 118. 
53
Muh. Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 3. 
54
 Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. XIII; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013), h. 117 
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sampel yang terdiri dari dua kelas yaitu siswa Kelas VIIIB berjumlah 31 orang  dan 
VIIIC berjumlah 31 orang. 
 
Tabel 3.3: Sebaran Sampel Penelitian Siswa Kelas  VIII MTs Madani 
 Pao-Pao 
Kelas  Jumlah siswa 
VIIIB 31 
VIIIC 31 
JUMLAH 62 
 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
1. Metode Structured Dyadic Methods (SDM) 
Metode Structured Dyadic Methods (SDM) adalah metode pembentukan 
kelompok berpasangan masing-masing kelompok terdiri dari 2 siswa. Setiap 
pasangan dibagi dua tugas, satu siswa bertindak sebagai tutor (pengajar) dan siswa 
yang lain bertindak sebagai tutee (siswa).  
2. Metode Make a Match 
Metode Make a Match adalah metode mencari pasangan kartu. Setiap siswa 
diberi  masing-masing satu kartu yang bisa berisi pertanyaan dan bisa berisi jawaban, 
lalu secepatnya mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang ia pegang. 
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3.  Hasil Belajar matematika 
Hasil belajar matematika adalah hasil penilaian kemampuan belajar siswa 
dalam mata pelajaran matematika berupa penambahan dan penguasaan pengetahuan, 
keterampilan serta sikap yang dinyatakan dalam bentuk angka dan mencerminkan 
hasil yang dicapai dalam periode tertentu. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah metode tes  
Menurut Djemari dalam Eko Putro tes merupakan salah satu cara untuk 
menaksir besarnya kemampuan seseorang secara stimulus atau pertanyaan. Tes juga 
dapat diartikan sebagai sejumlah yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan 
untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari 
orang yang dikenai tes.
55
 
Menurut Zainil Arifin tes adalah suatu alat yang berisi serangkaian tugas yang 
harus dikerjakan atau soal-soal yang harus dijawab oleh peserta didik untuk 
mengukur suatu aspek perilaku tertentu.
56
 Tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
57
 
F. Instrumen Penelitian 
                                                          
55
Eko Putro Widyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Cet.VI; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,2014).hal.45. 
56
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Cet. 1; Bandung:  Remaja Rosdakarya, 2009). hal. 3. 
57
 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian atau Pendekatan Praktik, (Cet XV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2013), h. 193 
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Instrumen penelitian atau alat ukur adalah alat yang digunakan menyaring 
informasi yang dapat menggambarkan statistik variabel penelitian. Instrumen 
penelitian adalah hal yang sangat penting sebab data yang dikumpulkan itu 
merupakan bahan pengujian hipotesis yang telah rencanakan.
58
 
Berdasarkan  metode pengumpulan data sebelumnya, maka instrumen yang 
akan digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil belajar matematika siswa. Tes 
pada penelitian ini berbentuk essai dengan jumlah soal 5 item. Tes dalam penelitian 
ini ada dua yaitu pretest dan posttest. Pretest yaitu tes yang diberikan kepada siswa 
sebelum penerapan metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan metode Make a 
Match, sedangkan posttest yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah penerapan 
metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan metode Make a Match.  
Adpun materi yang nantinya akan digunakan yaitu materi kelas VIII 
Semester 2 yaitu lingkaran dengan bentuk soal essai. Adapun kisi-kisi instrument tes 
kemampuan pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Pretest  
  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Jumlah Item 
4.1 Menentu kan unsur 
dan bagian-bagian 
lingkaran. 
4.2 Menghitung keliling 
dan luas lingkaran 
 
 Menyebutkan unsur-unsur dan 
bagian-bagian lingkaran : pusat 
lingkaran, jari-jari, diameter, busur, 
talibusur, juring dan tembereng. 
 Menghitung keliling dan luas 
lingkaran. 
 
 
5 soal 
                                                          
58
 Sugiyono, Metode Pnelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R & D (Cet. 13; Bandung:Alfabeta, 
2011),h. 148. 
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Tabel 3.5 Kisi-Kisi Posttest 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian Jumlah 
Item 
4.3 Mengguna-kan hu-
bungan su-dut 
pusat, panjang 
busur, luas juring 
da-lam peme-
cahan masalah. 
 Menghitung panjang busur, luas 
juring dan tembereng 
 Menghitung besar sudut pusat dan 
sudut keliling. 
 
 
 
5 soal 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba dengan 
memberikan tes berupa pre-test dan post-test. Uji coba instrumen dilakukan pada IX 
siswa kelas VIII di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa yang berada di 
luar sampel penelitian. Adapun hasil dari uji coba instrumen tersebut kemudian diuji 
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validitas dan reliabilitasnya  untuk  melihat  sejauh  mana  instrumen  yang  disusun  
untuk penelitian ini memenuhi persyaratan sebagai alat ukur yang baik. Uji validitas 
dan reliabilitas instrument dalam penelitian ini diolah menggunakan bantuan aplikasi 
SPSS 20.0 dengan hasil sebagai berikut : 
1. Uji Validitas Tes 
Hamid Darmadi mengungkapkan bahwa validitas suatu instrument penelitian 
tidak lain adalah derajat yang menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa yang 
hendak diukur.
59
 Hal yang senada diungkapkan oleh Sugiyono bahwa instrumen yang 
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.
60
 Hal ini berarti 
validitas suatu instrumen berkaitan dengan ketepatan alat ukur. Instrument yang valid 
akan menghasilkan data yang valid pula. Sebuah instrument pengukuran dikatakan 
memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriteria tertentu. cara yang digunakan 
untuk mengetahui kesejajaran adalah dengan mengorelasikan hasil pengukuran 
dengan kriteria. Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan bantuan SPSS 20,0 
diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut : 
a. Uji Validitas Instrumen  pre-test 
Tabel 3.6 Validitas Instrumen Pre-Test 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,619 Valid 
                                                          
59
Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, h. 159. 
60
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 121. 
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2 0,838 Valid 
3 0,649 Valid 
4 0,757 Valid 
5 0,760 Valid 
 
Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,3 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,3 
merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrument untuk pre-test semuanya valid dan  selanjutnya dapat digunakan dalam 
penelitian. 
 
 
b. Uji validitas instrumen post-test 
Tabel 3.7 Validitas Instrumen Post-Test 
Butir Nilai Korelasi Keterangan 
1 0,369 Valid 
2 0,603 Valid 
3 0,798 Valid 
4 0,865 Valid 
5 0,631 Valid 
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Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,3 
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,3 
merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas 
instrument post-test terdapat 5 butir soal valid dan tidak ada butir yang tidak valid. 
Dengan demikian instrument untuk posttest semuanya dapat digunakan dalam 
penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing instrument dalam penelitian 
ini, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.8 Reliability Statistics 
Instrumen Tes Cronbach's Alpha N of Items 
Pre-test 0,916 5 
Post-Test 0,907 5 
 
Berdasarkan tabel di atas, indeks reliabilitas instrument dapat dilihat pada 
kolom Cronbach’s Alpha. Indeks reliabilitas masing-masing instrument, yaitu 0,916 
untuk pre-test, dan 0,907 untuk post-test. Karena indeks nilai alpha untuk masing-
masing instrumen lebih besar dari standar minimal 0,7, maka dapat disimpulkan 
bahwa instrument dalam penelitian ini adalah reliabel. 
 
H. H. Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis data yang dilakukan melaui dua tahapan yaitu: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar     
matematika yang diperoleh dari kedua kelas eksperimen. Guna mendapatkan  
gambaran yang jelas tentang hasil belajar matematika, maka dilakukan 
pengelompokan. Pengelompokan tersebut dilakukan dalam  5 kategori: sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Pedoman pengkategorian hasil belajar 
siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan statistik 
deskriptif. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan range (jangkauan) 
R = Xt– Xr 
Keterangan:  
R  = range 
Xt= data tertinggi 
Xr= data terendah
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2) Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,322 log n 
Keterangan :   
K =  banyaknya kelas 
n =  banyaknya nilai observasi
62
 
                                                          
61
 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I, h. 102. 
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3) Menghitung panjang kelas interval 
p = 
 
Keterangan :   
p  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  
K =  Kelas interval
63
 
4) Persentase 
P =  
 
 
        
Dimana :   
P : Angka persentase  
 f : Frekuensi yang di cari persentasenya 
 N: Banyaknya sampel responden. 
 
 
5) Menghitung mean (rata-rata) 
 Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan 
nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah : 
  ̅  
∑    
∑  
     
Keterangan : 
 ̅  =  Rata-rata untuk variabel 
                                                                                                                                                                     
62
 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi  (Cet. VII;Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73. 
63
 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73 
K
R
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    =  Frekuensi untuk variabel 
  =  Tanda kelas interval variabel64 
6) Menghitung Standar Deviasi 
    √
∑       ̅ 
   
     
Dengan : 
   =  Standar Deviasi 
    =  Frekuensi untuk variabel 
   =  Tanda kelas interval  variabel 
 ̅  =  Rata-rata  
n   =  Jumlah populasi
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar matematika 
yang diperoleh siswa adalah kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.9 Pengkategorian Hasil Belajar Peserta Didik 
Nilai Kategori Hasil 
Belajar 
0 - 34 
              35 - 54 
              55 - 64 
              65 - 84 
              85 -100 
Sangat Rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat Tinggi
66
 
                                                          
64
 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1, h. 72. 
65
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 52.  
66
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet VII; Bandung: Sinar Baru 
Algesindo, 2004), h. 130.  
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2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial dilakukan beberapa pengujian untuk keperluan pengujian 
hipotesis. Pertama dilakukan pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas varians setelah itu dilakukan uji t-test sampel independen untuk 
keperluan uji hipotesis. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistik parametrik atau statistik 
nonparametik. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat  yang 
dirumuskan sebagai berikut: 
       
   ∑
       
 
  
 
   
 
Keterangan: 
   = Nilai Chi-kuadrat hitung 
  =  Frekuensi hasil pengamatan 
   =   Frekuensi harapan 
                K   =   Banyaknya kelas.
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Kriteria pengujian normal bila        
  lebih kecil dari       
  dimana 
      
   diperoleh dari daftar    dengan dk  = (k – 1)  pada  taraf signifikasi    = 0,05. 
                                                          
67
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet XIII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2007), h. 290. 
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b. Uji Homogenitas  
Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan akhir 
penelitian atau hipotesis (   atau   ) yang dicapai pada sampel terhadap populasi. 
Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok 
sampel berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk 
mengetahui uji t-test komparatif yang akan digunakan. Rumus yang akan digunakan 
separatedvarians atau polled varians. Untuk pengujian homogenitas data tes 
pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
           F = 
                
                
 .............
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Kriteria pengujian adalah jika                pada taraf nyata dengan 
       didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai 
dengan dk pembilang dengan dk penyebut pada taraf   = 0,05. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara atau 
jawaban sementara yang dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan 
menggunakan uji dua pihak. 
  :    =     lawan    :       
Keterangan: 
                                                          
68
Suharsimi Arikunro. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 164. 
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   = Tidak ada perbedaan hasil belajar Matematika pada siswa yang diajar 
dengan metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan metode Make 
a Match  kelas VIII MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
    =  Ada perbedaan hasil belajar Matematika pada siswa yang diajar dengan 
metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan metode Make a Match  
kelas VIII MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa. 
    = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran  
Structured Dyadic Methods (SDM) 
     = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
Make a Match. 
Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Terdapat beberapa rumus t-test 
kriteria data diperoleh dari       dengan varians homogen maka untuk pengujian 
hipotesis digunakan uji t-test Polled Varians dua pihak dengan rumus : 
 
 
dengan SD 2 adalah variansi gabungan yang dihitung dengan rumus: 
2S = 
 
2
21
2
22
2
11 1)1(



nn
SDnSDn
 
Keterangan : 
        =    Nilai rata-rata kelompok eksperimen 1 
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        =    Nilai rata-rata kelompok eksperimen 2 
   
    =    Variansi kelompok eksperimen 1 
   
    =    Variansi kelompok eksperimen 2 
        =    Jumlah sampel kelompok eksperimen 1 
        =    Jumlah sampel kelompok eksperimen 2 
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Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah : 
a) Jika                atau taraf signifikan    (nilai sign         maka    
ditolak dan    diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan hasil belajar 
Matematika dalam penerapan metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan 
metode Make a Match. 
b) Jika                atau taraf signifikan    (nilai sign   0,005) maka    
diterima dan    ditolak.  Jadi, berarti tidak terdapat  perbedaan hasil belajar 
matematika dalam penerapan metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan 
metode Make a Match. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
69
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi,.h. 273. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Madani Pao-
Pao Kabupaten Gowa diperoleh data sebagai berikut: 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Belajar dengan 
menggunakan Metode Structured Dyadic Methods (SDM) pada Kelas 
Eksperimen 1 (X1) 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di MTs Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil 
belajar pretest dan posttest siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Data Siswa  yang Belajar dengan menggunakan SDM Kelas 
Eksperimen 1 (X1) 
NO NAMA 
NILAI 
PRETEST POSTTEST 
1 M. FAJRIN 50 65 
2 M. FIKRI HAIKAL 60 75 
3 M. IMAM AKBAR AF 70 80 
4 M. RIZKY MASRURI 65 75 
 61 
 
5 M. IKHSAN AZHARI 50 65 
6 M. ABDULLAH 40 60 
7 M. FARHAN ASH-SHIDDIQ 45 65 
8 M. FATIH AL-ARASI 60 50 
9 M. IRSYAD FADHIL M 50 70 
10 M. MUFLI ASDAR 45 65 
11 M. NUR FAJRY JUFRI 55 70 
12 M. SULAIMAN ARSYAD 65 75 
13 M. UMAR ARBIANTO 60 85 
14 M. YUSUF NATSIR 65 70 
15 INTAN NURUL WAHIDAH 55 60 
16 MAHDIAH ZAHRAH AULIA 54 70 
17 MAWADDATUL MUS’IDAH 57 50 
18 MEGAWATI 30 85 
19 MUTIARA ADHANI C. 53. 80 
20 NABILA ASDA 57 65 
21 NIHLA KAMILAH 59 73 
22 NUR ALIYAH AZIZAH 56 70 
23 NUR FADHILLAH RAHMI 40 75 
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24 NUR HIJRAH 45 80 
25 NUR ASTI AZIZAH 55 90 
26 NURUL RAHMAYANTI H. 55 85 
27 M. RUSYDI HANIF 50 80 
28 M. CHAIDIR ALI 62 75 
29 TIFAL MAGHFIRAH 42 70 
30 KIREY ALMIRAH ADAM 53 60 
31 WILDAN ANUGRAH R. 40 70 
Sumber : Hasil belajar pretest dan posttest kelas eksperimen 1 (X1) siswa kelas VIII 
MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa pada mata pelajaran matematika 
materi lingkaran. 
. 
 
Berdasarkan tes yang diberikan pada peserta didik pada kelas eksperimen I 
sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran kooperatif metode Structured 
Dyadic Meyhods di kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao yang telah diolah 
dengan SPSS versi 20 didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Nilai Statistik Dekriptif Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 
Statistik 
Nilai kelas VIII B 
Pretest kelompok 
eksperimen 1 
Posttest kelompok 
eksperimen 1 
Jumlah sampel 31 31 
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Nilai terendah 30,00 50,00 
Nilai tertinggi 70,00 90,00 
Nilai rata-rata 53,00 71,23 
Standar deviasi 8,99 9,64 
 
Berdasarkan tabel diatas  diketahui bahwa :  
1) Pretest kelas eksperimen 1 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen 1 adalah 30,00 dan nilai 
tertinggi adalah 70,00. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 53,00 dengan standar 
deviasinya adalah 8,99. 
2) Posttest kelas eksperimen 1 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas ekperimen 1 adalah 50,00 dan nilai 
tertinggi adalah 90,00. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 71,23 dengan standar 
deviasinya adalah 9,64. 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelas eksperimen 1 diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 
53,00 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 71,23. 
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Tabel 4.3. Distribusi frekuensi dan persentase serta pengkategorian skor hasil 
Pretest dan Posttest siswa kelas eksperimen 1 (X1) yang belajar dengan  
menggunakan metode SDM 
Tingkat 
Penguasaan 
 
Kategori 
Pretest kelas 
eksperimen 1 
Posttest kelas 
eksperimen 1 
Frekuensi 
Presentase 
(%) 
Frekuensi 
Presentase 
(%) 
0 – 34 Sangat 
rendah 
1 3,23 0 0 
35 – 54 Rendah 
14 45,16 2 6,45 
55 – 64 Sedang 
12 38,71 3 9,68 
65 – 84 Tinggi 
4 12,90 22 70,97 
85 – 100 
Sangat 
Tinggi 
0 0 4 12,90 
Jumlah        31 
100 31 100 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan 
materi siswa pada pretest  dan posttest sebagai berikut: 
a) Pada pretest  terdapat 1 siswa (3,23%) berada pada kategori sangat rendah, 14 
siswa (45,16%) berada pada kategori rendah, 12 siswa (38,71%) berada pada 
kategori sedang, 4 siswa (12,90%) berada pada kategori tinggi, dan 0% hasil 
pretest siswa berada pada kategori sangat tinggi atau dapat dikatakan bahwa tidak 
ada siswa yang hasil pretest nya mencapai hasil sangat tinggi. 
b) Pada Posttest  terdapat 0% siswa berada pada kategori sangat rendah, 2 siswa 
(6,45%) berada pada kategori rendah, 3 siswa (9,68%) berada pada kategori 
sedang, 22 siswa (70,97%) berada pada kategori tinggi, dan 4 siswa (12,90%) 
yang berada pada kategori sangat tinggi. 
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Selanjutnya, Secara lengkap penyajian hasil belajar matematika kelas 
eksperimen 1 dalam diagram batang dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 1 
 
 
 
 
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa yang Belajar dengan 
Menggunakan Metode Make a Match pada Kelas Eksperimen 2 (X2) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MTs Madani Pao-Pao 
Kabupaten Gowa, penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil 
belajar pretest dan posttest siswa sebagai berikut : 
Sangat
Rendah
Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
3% 
45.16% 
38.71% 
12.90% 
0% 0% 
6.45% 
9.68% 
70.97% 
12.90% 
Pretest Eksperimen 1 Posttest Eksperimen 1
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Tabel 4.4. Data Siswa yang Belajar dengan Metode Make a Match Kelas 
Eksperimen 2 (X2) 
NO NAMA 
NILAI 
PRETEST POSTTEST 
1 MUH. ALFIAN M. 50 73 
2 MUH. MU’AMMAR Y.  43 70 
3 MUH. NUZUL HAQ 60 85 
4 MUH. RIFKY SAPUTRA 45 80 
5 MUH. SUKRAN HADI 60 75 
6 MUH. SYAHBRIANSYAH  40 70 
7 MUH. ZAIM NUGRAHA 25 65 
8 NIRWANDA K. 40 80 
9 RAFLI PRATAMA 50 90 
10 REZA ANANDA 60 70 
11 RIDHO REDIARTO 60 88 
12 RACHMAT NUR IKSAN  20 85 
13 SULTAN SAPUTRA 55 80 
14 WACHYUDI PUTERA D.S  60 65 
15 ALFIFAH ALI 50 73 
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16 LEMBAYUNG DHEA M. 54 80 
17 MASRURAH MUSLIH 40 90 
18 NURUL AMALIAH R. 70 60 
19 R. A ADAWAYYAH. D. 34 75 
20 R. A QUASYYAH. D. 55 90 
21 RAHMANIAR 50 70 
22 RARA AQILAH S. 40 75 
23 RIDHA SRI RAHMI 45 80 
24 ROFILAH MULYA G. 60 75 
25 ST. NURKHOLISAH Y. 60 85 
26 SUHENNY 50 80 
27 AHMAD BAPALA 35 65 
28 MUH. FAHRI 17 60 
29 MUH. ILHAM 45 70 
30 FIRMAN M. 55 65 
31 MUH. ISRA 60 88 
Sumber : Hasil belajar pretest dan posttest kelas eksperimen 2 (X2) siswa kelas 
VIII MTs Madani Pao-Pao Kabupaten Gowa pada mata pelajaran 
matematika materi lingkaran 
Berdasarkan tes yang diberikan pada peserta didik pada kelas eksperimen 2 
sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran kooperatif metode Make a 
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Match di kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-pao yang telah diolah dengan SPSS 
versi 20 didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
 
 
4.5  Nilai Statistik Dekriptif Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen II 
Statistik 
Nilai kelas VIII C 
Pretest kelompok 
eksperimen II 
Posttest kelompok 
eksperimen II 
Jumlah sampel 31 31 
Nilai terendah 17,00 60,00 
Nilai tertinggi 70,00 90,00 
Nilai rata-rata 48,00 76,03 
Standar deviasi 12,63 8,96 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa:  
1) Pretest kelas eksperimen 2  
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Nilai terendah yang diperoleh pada kelas eksperimen 2 adalah 17 dan nilai 
tertinggi adalah 70. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 48,00 dengan standar 
deviasinya adalah 12,63. 
2) Posttest kelas eksperimen 2 
Nilai terendah yang diperoleh pada kelas ekperimen 1 adalah 60 dan nilai 
tertinggi adalah 90. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 76,03 dengan standar 
deviasinya adalah 8,96. 
Berdasarkan hasil  pretest dan posttest pada kelas eksperimen 2 diperoleh 
nilai rata-rata hasil belajar matematika meningkat, yakni nilai rata-rata pretest adalah 
48,00 sedangkan nilai rata-rata posttest  adalah 76,03. 
 
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Serta Pengkategorian Skor Hasil 
Posttest Siswa kelas Eksperimen 2 (X2) yang Diajar dengan  Metode 
Make a Match. 
Tingkat 
Penguasaan 
    Kategori 
Pretest kelas 
eksperimen 2 
Posttest kelas 
eksperimen 2 
Frekuensi  Presentase 
(%) 
Frekuensi  Presentase 
(%) 
0 – 34 
Sangat rendah 
4 12,90 0 0 
35 – 54 Rendah 
15 48,39 0 0 
55 – 64 Sedang 11 35,48 2 6,45 
65 – 84         Tinggi 1 3,23 21 67,74 
85 - 100 Sangat Tinggi 
0 0 8 45,81 
Jumlah  31 
100 31 100 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa tingkat penguasaan 
materi siswa pada pretest  dan posttest sebagai berikut: 
a) Pada pretest  terdapat 4 siswa (12,90%) berada pada kategori sangat rendah, 
15 siswa (48,39%) berada pada kategori rendah, 11 siswa (35,48%) berada 
pada kategori sedang, 1 siswa (3,23%) berada pada kategori tinggi, dan 0% 
hasil pretest siswa berada pada kategori sangat tinggi atau dapat dikatakan 
bahwa tidak ada siswa yang hasil pretest nya mencapai hasil sangat tinggi. 
b) Pada Posttest  terdapat 0% siswa berada pada kategori sangat rendah,  0% 
berada pada kategori rendah, 2 siswa (6,45%) berada pada kategori sedang, 21 
siswa (67,74%) berada pada kategori tinggi, dan 8 siswa (45,81%) yang 
berada pada kategori sangat tinggi. 
Selanjutnya, Secara lengkap penyajian hasil belajar matematika kelas 
eksperimen 2 dalam diagram batang dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 2 
3. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Madani 
Alauddin Pao-Pao Yang Menerapkan Metode SDM dan Metode Make a 
Match 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya diketahui bahwa rata-rata hasil belajar 
kelas eksperimen I yang mengunakan metode SDM adalah 53,00 untuk pretest dan 
71,23  untuk posttest. Sementara hasil belajar kelas eksperimen 2 yang menggunakan 
metode Make a Match adalah 48,00 untuk pretest dan 76,03 untuk posttest. Sehingga 
selisih pretest dan posttest eksperimen 1 yaitu 18,23, sedangkan selisih pretest dan 
posttest eksperimen 2 yaitu 28,03. 
 Berikut diagram batang yang menggambarkan perbandingan hasil belajar 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 adalah sebagai berilkut: 
Sangat
Rendah
Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
13% 
48.39% 
35.48% 
3.23% 
0% 0% 0.00% 
6.45% 
67.74% 
45.81% 
Pretest Eksperimen 2 Posttest Eksperimen 2
 72 
 
 
Gambar 4.3: Diagram perbandingan rata-rata hasil belajar matematika (pretest 
dan posttest) kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 
 
4. Perbedaan hasil belajar matematika menggunakan metode SDM dan 
Make a Match pada siswa kelas VIII MTs Madani Pao-Pao Kabupaten 
Gowa. 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan yang signifikan terhadap penerapan metode SDM dan metode 
Make a Match terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Madani Pao-
Pao Kabupaten Gowa atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data 
posttest yang diperoleh kelas eksperimen 1 (X1) dan kelas eksperimen 2 (X2). 
 
 
 
 
53 
71.23 
48 
76.03 
1
pre eks1 post eks1 pre eks 2 post eks2
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a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar matematika pokok bahasan lingkaran untuk masing-masing kelas eksperimen 
1 (X1) dan kelas eksperimen 2 (X2) dari populasi berdistribusi normal. Pengujian 
normal atau tidaknya data pada penelitian ini menggunakan statistik SPSS versi 21 
melalui uji Kolmogorov Smirnov.  
Uji Kolmogorov-Smirnov adalah pengujian normalitas dengan 
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya)  dengan distribusi 
normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke 
dalam bentuk z-score dan diasumsikan normal. Uji ini digunakan untuk uji beda 
antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Penerapan pada uji 
Kolmogorov-Smirnov adalah bahwa jika Sig. di bawah 0,05 berarti data yang akan 
diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data 
tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan dengan data normal baku yang artinya data tersebut normal. Berikut hasil 
uji normalitas yang didapatkan: 
Tabel 4.7  Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas 
Eksperimen 2  
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest_Eksperiment
1 
.144 31 .103 .926 31 .034 
Pretest_Eksperiment
2 
.113 31 .200
*
 .972 31 .562 
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*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Tabel 4.8  Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen 1 dan Kelas 
Eksperimen 2  
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Postest Eks2 .123 31 .200
*
 .949 31 .148 
Postest Eks1 .127 31 .200
*
 .965 31 .397 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di 
atas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,103 untuk pretest eksperimen 1 dan 0,200  
untuk pretest eksperimen 2. Serta 0,200 untuk posttestt eksperimen 1 dan 0,200 untuk 
posttest eksperimen 2. Jadi, hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal. 
b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Dasar pengambilan 
keputusan untuk uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai probabilitas (nilai Sig.) > 0,05 dan F hit < F tab, maka data pada kedua 
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen). 
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2) Jika nilai probabilitas (nilai Sig.) < 0,05 dan F hit > F tab, maka data pada kedua 
kelompok tidak memiliki variansi yang sama (tidak homogen). 
 
Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
.001 1 60 .973 
 
ANOVA 
Nilai 
 Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
Between 
Groups 
358.081 1 358.081 4.131 .047 
Within Groups 5200.387 60 86.673   
Total 5558.468 61    
Berdasarkan hasil uji Anova untuk homogenitas data di atas, diperoleh nilai F 
hitung = 4,131 dan nilai Sig. = 0,973. Tampak bahwa nilai probabilitas (nilai Sig.) 
lebih besar dari 0,05 (0,973>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data pada kedua 
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen). 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test bertujuan untuk menetapkan ada 
tidaknya perbedaan yang signifikan antara skor hasil belajar matematika siswa yang 
dicapai oleh kelas eksperimen 1 (X1) dan kelas eksperimen 2 (X2). Dengan demikian 
dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut : 
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1) Hipotesis Nihil (  ) = tidak ada perbedaan, jika jika thitung < ttabel dan nilai 
Sig.hitung >   (0.05), maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa dengan penerapan metode SDM (Structured Dyadic 
Methods) dan Make a Match . 
2) Hipotesis Alternatif (  ) = ada perbedaan, jika nilai thitung > ttabel dan 
             (0.05), maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa dengan penerapan metode SDM (Structured Dyadic 
Methods) dan Make a Match . 
Tabel 4.10 Hasil Uji Independent Sample t-test 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Differen
ce 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Uppe
r 
Nilai 
Equal 
variances 
assumed 
.001 .973 
-
2.033 
60 .047 -4.806 2.365 -9.537 -.076 
Equal 
variances 
not assumed 
  
-
2.033 
59.69
1 
.047 -4.806 2.365 -9.537 -.076 
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Teknik pengujian yang digunakan adalah uji t sampel independen dengan 
taraf signifikan  = 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan Statistical Package For 
Social Science (SPSS) diperoleh nilai signifikan = 0,047 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima karena nilai sig < (0,047 < 0,05). Jadi terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs 
Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa yang diajar dengan metode SDM dan 
metode Make a Match. 
 
B.   Pembahasan  
Penelitian yang dilaksanakan di MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten 
Gowa bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menerapkan 
metode SDM dan make a match pada pembelajaran matematika kelas VIII Tahun 
Ajaran 2015/2016. Sampel dalam penlietian ini adalah kelas VIII B sebagai kelas 
eksperimen 1 berjumlah 31 siswa dan kelas VIII C sebagai kelas eksperimen 2 
berjumlah 31 siswa. Kelas eksperimen 1 yang  melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan metode SDM terjadi peningkatan hasil belajar dari 53,00 
menjadi 71,23, hal ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Suyitno Apriati yang mengemukakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar setelah 
penerapan metode SDM. Sedangkan kelas eksperimen 2 yang melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan metode make a match juga terjadi peningkatan 
hasil belajar yang sebelum menggunakan metode make a match yaitu 48,00 menjadi 
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76,03, hal ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad 
Faturrahman yang menunjukkan terjadi peningkatan motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran PKN. Sehingga dari  diketahui selisih pretest dan posttest eksperimen 1 
yaitu 18,23, sedangkan selisih  pretest dan posttest eksperimen 2 yaitu 28,03. 
Dari hasil penjelasan di atas dapat diketahui bahwa peningkatana hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika kelas eksperimen 2 lebih meningkat dibanding 
dengan kelompok eksperimen 1 setelah perlakuan. Rata-rata hasil belajar siswa kelas 
VIII MTs Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa pada mata pelajaran 
matematika sebelum menggunakan metode SDM tidak memenuhi Ketuntasan 
Kriteria Minimal (KKM), begitupun sebelum menggunakan metode make a match 
dimana KKM yang dimaksud = 70, namun setelah penerapan kedua metode tersebut 
terjadi peningkatan diatas KKM. 
Melalui uji normalitas data hasil belajar siswa kedua kelas memiliki nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil 
penelitian kedua kelas terdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas 
selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang memiliki varians sama (homogen). Melalui uji homogenitas yang telah 
dilakukan oleh peneliti diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga 
terbukti homogen. 
Bedasarkan data yang ada, pada kelas eksperimen 1 diketahui bahwa hasil 
belajar matematika menunjukkan peningkatan yang  lebih rendah yaitu 18,23 
dibandingkan hasil belajar matematika kelas eksperimen 2 yang meningkat sebesar 
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28,03. Hal ini membuktikan ada perbedaan hasil belajar matematika siswa antara 
kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Cara mengetahui adanya perbedaan yang 
signifikan atau tidak antara hasil belajar siswa kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 yaitu dengan menggunakan uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test 
sampel independent. Syarat suatu data memiliki perbedaan yang signifikan adalah 
nilai  Sig < 0,05. Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai signifikansi yaitu 0,047. Hal ini 
dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara 
siswa yang belajar dengan menggunakan metode SDM dengan siswa yang belajar 
dengan menggunakan metode make a match.  
Perbedaan hasil belajar siswa diakibatkan oleh beberapa faktor. Salah satunya 
adalah langkah-langkah pembelajaran yang berbeda. Metode SDM dan metode  make 
a match sama-sama merupakan metode berpasangan, namun dalam pelaksanaan 
pembelajarannya memiliki perbedaan. Seperti yang dikemukakan oleh Rini Ariyani 
dalam jurnalnya yang berjudul “Hasil Belajar Antara Model Pembelajaran SDM dan 
GI dengan Memperhatikan Kemapuan Berkomunikasi” bahwa metode pembelajaran 
SDM siswa dituntut untuk mandiri dan harus bersungguh-sungguh menguasai materi 
pembelajaran dikarenakan tanggung jawab siswa sebagai tutee dan tutor secara 
bergantian menyampaikan materi dan menjawab materi pembelajaran.
70
 Disinilah 
letak kelemahan metode SDM bagi pasangan yang tidak menguasai materi tidak akan 
berhasil dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode SDM.   
                                                          
70
 Rini Ariyani, “Hasil Belajar Antara Model Pembelajaran SDM dan GI dengan 
Memperhatikan Kemampuan Berkomunikasi”:  Jurnal Pendidikan (2013): h.9 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa setelah penerapan metode Structured Dyadic Methods 
(SDM) kelas eksperimen I berada pada kategori tinggi dengan presentase 
70,97% dari seluruh jumlah siswa di kelas VIIIB dengan rata-rata 71,23. 
Dimana rata-rata hasil sebelum diterapkan pembelajaran adalah. 53,00. 
Terjadi peningkatan hasil belajar pada rata-rata hasil belajar yaitu mencapai 
18,23. 
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. Madani Alauddin Pao-Pao 
Kabupaten Gowa setelah penerapan metode Make a Match kelas eksperimen II 
berada pada kategori tinggi  dengan presentase 67,74% dari seluruh jumlah 
siswa kelas VIIIA dengan rata-rata 76,03. Dimana rata-rata hasil belajar 
sebelum diterapkan pembelajaran adalah 48,00. Terjadi peningkatan hasil 
belajar pada rata-rata hasil belajar yaitu mencapai 28,03. 
3. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs. 
Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa yang diajar dengan menerapkan 
metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan metode Make a Match. Hasil 
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belajar matematika yang menerapkan metode Make a Match  lebih baik 
dibandingkan dengan metode Structured Dyadic Methods (SDM). Hal ini dapat 
dilihat pada rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen I (SDM) = 71,22 dan 
kelas eksperimen II (Make a Match) = 76,03 sehingga dapat terlihat bahwa 
terdapat perbedaan peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada kelas yang 
menerapkan metode SDM dengan metode Make a Match. Hal ini dapat 
diperkuat dengan analisis statistic inferensial (uji-t). 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian, ada beberapa yang penulis sarankan sebagai 
berikut : 
1. Kepada guru Matematika MTs. Madani Alauddin Pao-Pao Kabupaten Gowa 
agar dalam pembelajaran matematika disarankan untuk mengajar dengan 
menerapkan metode Structured Dyadic Methods (SDM) dan metode Make a 
Match dan berusaha untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif supaya 
siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama terkhusus MTs. Madani Alauddin 
Pao-Pao Kabupaten Gowa.  
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan 
pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada gilirannya nanti akan 
lahir satu tulisan yang lebih baik, lengkap dan bermutu. 
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LAMPIRAN A 
 
 
 KISI-KISI INSTRUMEN 
 NILAI HASIL UJI COBA INSTRUMENT 
 UJI VALIDASI DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 
 SOAL DAN PEDOMAN PENSKORAN PRETEST 
 SOAL DAN PEDOMAN PENSKORAN POSTTEST 
 
 
 
 
  
 
 
 
Kisi-Kisi Pretest 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian Jumlah 
Item 
4.1 Menentu kan 
unsur dan bagian-
bagian lingkaran. 
 
 
4.2 Menghitung 
keliling dan luas 
lingkaran 
 
 Menyebutkan unsur-unsur dan 
bagian-bagian lingkaran : pusat 
lingkaran, jari-jari, diameter, 
busur, talibusur, juring dan 
tembereng. 
 Menghitung keliling dan luas 
lingkaran. 
 
 
 
 
 
5 soal 
 
Kisi-Kisi Posttest 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator Pencapaian Jumlah 
Item 
4.3 Mengguna-kan hu-
bungan su-dut 
pusat, panjang 
busur, luas juring 
da-lam peme-
cahan masalah. 
 Menghitung panjang busur, luas 
juring dan tembereng 
 Menghitung besar sudut pusat dan 
sudut keliling. 
 
 
 
5 soal 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
NILAI HASIL UJI COBA POSTTEST 
BUTIR SOAL 
1 2 3 4 5 
10 5 10 10 20 
10 25 15 20 20 
20 10 5 5 10 
10 25 15 15 10 
10 20 5 15 10 
10 25 5 5 20 
20 25 15 20 20 
10 5 5 5 10 
20 20 15 20 20 
20 25 15 20 20 
10 5 5 5 10 
20 10 5 15 10 
20 25 15 20 20 
10 25 5 20 20 
20 10 15 20 20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
NILAI HASIL UJI COBA PRETEST 
BUTIR SOAL 
1 2 3 4 5 
15 15 5 15 25 
5 20 25 15 25 
5 5 15 5 15 
15 15 25 15 25 
5 15 15 5 15 
10 20 25 5 25 
15 20 25 15 25 
5 5 5 5 5 
15 20 15 15 15 
15 20 25 15 25 
5 5 5 5 5 
15 15 15 5 15 
15 20 25 15 25 
15 20 25 5 25 
10 20 15 15 15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS PRETTEST 
 
Pree-test 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.916 5 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
No1 97.00 1256.429 .619 .914 
No2 92.33 1117.381 .838 .896 
No3 90.33 1080.238 .649 .917 
No4 97.67 1188.810 .757 .904 
No5 89.00 1065.000 .760 .903 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIBILITAS POSTTEST 
 
Post-test 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.907 5 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
No1 97.53 1219.981 .369 .920 
No2 94.87 979.695 .603 .916 
No3 102.20 1091.314 .798 .889 
No4 97.87 984.124 .865 .879 
No5 96.20 1138.171 .631 .901 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
1. Perhatikan gambar lingkaran berikut: 
 
Dari gambar tersebut, tentukan: 
a. Titik pusat      d.  Busur 
b. Jari-jari           e.  Tali busur 
c. diameter 
2.  Perhatikan gambar lingkaran O berikut. 
 
Jika panjang jari-jari lingkaran tersebut 13 cm dan panjang tali busur AB 
adalah 24 cm, tentukanlah panjang: 
a. diameter lingkaran,       b. garis apotema OD,      c. garis CD 
3. Perhatikan gambar di bawah:  
SOAL PRETEST 
Mata pelajaran      : Matematika 
Pokok bahasan        : Lingkaran 
Waktu                      : 60 menit 
Petunjuk  
1. Tulislah nama dan kelas Anda pada lembar jawaban! 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
 
  
 
  
Sebuah persegi terletak tepat di dalam sebuah lingkaran. Jika persegi tersebut 
memiliki panjang sisi 12 cm, tentukanlah: 
a. diameterlingkaran,   b. jari-jari lingkaran,    c. keliling lingkaran. 
4. Sebuah lapangan berbentuk lingkaran memiliki keliling  88 m, tentukanlah: 
a. diameter lapangan tersebut,       b. luas lapangan tersebut. 
5. Sebuah ban mobil memiliki panjang jari-jari 30 cm. Ketika mobil tersebut 
berjalan, ban mobil tersebut berputar sebanyak 100 kali. Tentukan: 
a. diameter ban mobil,     
b. keliling ban mobil,       c. jarak yang ditempuh mobil. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
c. luas jur ing AOB 
 
SOAL POSTTEST 
Mata pelajaran      : Matematika 
Pokok bahasan        : Lingkaran 
Waktu                      : 60 menit 
Petunjuk  
1. Tulislah nama dan kelas Anda pada lembar jawaban! 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 
 
1. Perhatikan lingkaran pada gambar di bawah 
 
Jika diketahui keliling dan luas  lingkaran tersebut masing-masing 44 cm dan 154 cm
2
, 
tentukan: 
a. panjang busur AB, 
  
 
d. luas tembereng 
3. Perhatikan  gambar di bawah: 
 
Dari gambar tersebut, tentukan: 
a. nilai x, 
b. nilai y, 
c. nilai z. 
2.  Perhatikan gambar di bawah 
 
Diketahui panjang jari-jari lingkaran O adalah 
10 cm. Jika panjang tali busur PQ adalah 12 cm, tentukan: 
a. panjang garis apotema OR, 
b. luas segitiga POQ, 
c. luas juring POQ, 
  
 
d. besar <ABC. 
5. Perhatikan lingkaran pada gambar berikut ini.  
 
Diketahui <DAB, <ABC, <BCD, dan <CDA adalah sudut keliling pada lingkaran. Jika 
<CDA adalah 100
0
 dan <DAB adalah 85
0
, tentukan 
 
 
 
 
 
 
 
4. Perhatikan lingkaran pada gambar berikut: 
 
Lingkaran tersebut memiliki diameter AB dan sudut keliling ACB. Tentukan: 
a. besar <ACB, 
b. nilai x, 
c. besar <CAB, 
a. besar <ABC, 
b. besar <BCD. 
 
  
 
PEDOMAN PENSKORAN PRETEST 
No Keterangan Skor 
1. 
a. Titik Pusat  = P 3 
b.  Jari-jari     = PU, PR, dan PQ 3 
c. Diameter    =  Garis RU 3 
d. Busur         = Garis Lengkung QR, RS, ST, TU, dan UQ 3 
e. Tali Busur  = Garis ST 3 
Jumlah skor   15 
 
No Keterangan Skor 
 
 
 
 
 
2 
a. d = 2 x r 
   = 2 x 13 cm 
   = 26 cm  
Jadi diameter lingkaran adalah 26 cm 
5 
b. Perhatikan segitiga DOB 
berdasarkan teorema phytagoras 
OD
2
 = OB
2
 – DB2 
        = OB
2 –( 
 
 
 (AB))
2 
        = 13
2
 - 12
2 
          
 = 169 – 144 
OD  = √   = 5 cm 
10 
c. CD = OC – OD 
       = 13 – 5 
       = 7 cm 
5 
Jumlah skor 20 
 
 
  
 
 
No Keterangan Skor 
 
 
 
 
 
 
 
3 
Perhatikan segitiga ABC pada gambar. Panjang AC merupakan 
diagonal lingkaran, sedangkan panjang AO merupakan jari-jari 
lingkaran. 
a. Menurut teorema Pythagoras, 
AC
2
 = AB
2
 + BC
2
 maka AC
2
 = 12
2 
+ 12
2
 
= 144 + 144 
= 2 × 144 
AC=√        
= 12√  cm 
Jadi, diameter lingkaran tersebut adalah 12√  cm. 
 
   
 
10 
 
 
 
b. Panjang jari-jari lingkaran adalah setengah panjang diameter 
lingkaran 
sehingga: 
AO =
 
 
 AC maka AO = 
 
 
 x 12√   
 = 6√  
Jadi, panjang jari-jari lingkaran tersebut adalah  √  cm. 
 
 
5 
c. Untuk mencari keliling lingkaran 
K =  .d maka K = 
  
 
 x 12√  cm. 
 =  
   
 
√  cm 
 = 37,7 √  cm 
Jadi, keliling lingkaran tersebut adalah 37,7 √  cm 
 
10 
Jumlah skor 25 
 
NO Keterangan Skor 
 
 
 
4 
 
a. Diketahui K = 88 m 
K =   x d 
d  = 88 x 
 
  
 
    = 28 m 
5 
  
 
Jadi panjang diameter lapangan tersebut adalah 28 m 
b. L =   × r2 
   = 
  
 
 x( 
 
 
 28)
2
 
  = 
  
 
 x 14
2
 
  = 616 cm
2
 
Jadi luas lapangan tersebut adalah 616 cm
2
. 
10 
Jumlah skor 15 
 
No Keterangan Skor 
 
 
 
 
 
 
5 
a. Panjang diameter lingkaran adalah dua kali panjang jari-
jarinya sehingga: 
d = 2 × r maka d = 2 × (30 cm) 
  = 60 cm 
Jadi, panjang diameter ban mobil tersebut adalah 60 cm. 
5 
b.  Untuk mencari keliling lingkaran: 
K =  ×d maka K = 3,14 × 60 cm 
 K = 188,4 cm 
Jadi, keliling ban mobil tersebut adalah 188,4 cm. 
10 
c. Jarak yang ditempuh ketika ban mobil berputar 100 kali 
adalah 
    Jarak = keliling × banyak putaran 
= 188,4 × 100 
= 18.840 
Jadi, jarak yang ditempuh ketika ban mobil berputar 100 kali 
adalah 18.840 cm atau 188,4 m. 
10 
 Jumlah skor 25 
 
 
 
  
 
PEDOMAN PENSKORAN POSTTEST 
No Keterangan Skor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
a.  
                
                  
 =
               
                  
 
 
panjang busur AB  = 
               
                  
 x keliling lingkaran 
panjang busur AB  =  
   
    
 x 44 
      = 
 
 
 x 44 
      = 7 
 
 
 
Jadi, panjang busur AB adalah 7 
 
 
 cm. 
10 
b. 
               
              
      = .  
               
                  
 
    luas juring AOB  =  
               
                  
 x luas lingkaran 
                                =  
   
    
 x 154 
      = 
 
 
 x 154 
                               = 25 
 
 
 
Jadi, luas juring AOB adalah 25 
 
 
 cm
2 
10 
 
Jumlah skor   20 
 
No   Keterangan Skor 
 
 
 
 
2 
a. Perhatikan segitiga ORQ. Menurut Teorema Pythagoras, 
OR
2 
= OQ
2
 – RQ2 maka OR2 = 102 – 62 
  OR
2
 = 100 – 36 
          = 64 
  OR  = √   
  OR  = 8 
Jadi, panjang garis apotema OR adalah 8 cm. 
5 
b. Untuk mencari luas segitiga POQ 
   Luas POQ = 
     
 
  
= 
      
 
 
= 
      
 
 
= 
  
 
 
5 
  
 
= 48 
jadi luas segitiga POQ adalah 48 cm
2 
 
 
c. Sebelum menentukan luas juring POQ kita harus menghitung 
luas lingkaran O terlebih dahulu. 
Luas lingkaran =  × r2 
                        = 3,14 × 10 cm2 
                         = 3,14 × 100 
                        = 314 
Jadi, luas lingkaran tersebut adalah 314 cm
2
 
               
              
      = .  
               
                  
 
luas juring POQ  =  
               
                  
 x luas lingkaran 
    
                                =  
   
    
 x 314 
      = 
 
 
 x 314 
                              = 69 
 
 
 cm
2 
Jadi, luas juring POQ adalah 69 
 
 
 cm
2
 
 
 
 
 
10 
d. Luas tembereng = luas juring POQ – luas segitiga POQ 
     = 69 
 
 
 – 48 
     = 21 
 
 
 
Jadi luas tembereng (daerah yang diarsir) adalah 21 
 
 
 cm
2 
5 
 Jumlah skor 25 
 
No Keterangan Skor 
 
 
Diketahui sudut pusat COD sebesar 80
0
 yang menghadap busur 
CD 
a. x merupakan sudut keliling yang menghadap busur CD 
 
 
  
 
 
 
3 
sehingga: 
x = 
 
 
 < COD    
   = 
 
 
 . 80
0 
= 40
0
 
5 
b. y merupakan sudut keliling yang menghadap busur CD 
sehingga: 
y = 
 
 
 < COD    
   = 
 
 
 . 80
0 
= 40
0
    
 
5 
c. z merupakan sudut keliling yang menghadap busur CD 
sehingga: 
z = 
 
 
 < COD    
   = 
 
 
 . 80
0 
= 40
0
    
5 
Jumlah skor 15 
 
NO Keterangan Skor 
 
 
 
 
 
4 
 
a. <ACB merupakan sudut keliling yang menghadap 
diameter sehingga <ACB = 90
0
 
 
5 
b. Perhatikan segitiga ABC  
<ACB + <CBA + < BAC = 180
0
 
90
0
 + x + 2x                      = 180
0
 
3x                                     = 180
0
 - 90
0
 
3x                                     = 90
0 
x                                       = 30
0 
jadi nilai x =  30
0
 
 
 
 
5 
c. <CAB = 2x 
= 2 (30
0
) 
= 60
0
 
5 
d. <ABC = x 
5 
  
 
           = 30
0  
Jumlah Skor 20 
No Keterangan Skor 
 
 
 
 
5 
a. Perhatikan bahwa <ABC merupakan sudut keliling yang 
berhadapan dengan sudut keliling CDA. 
<ABC + <CDA = 180
0 
<ABC + 100
0
    = 180
0 
<ABC                = 180
0– 1000 
<ABC                = 80
0 
Jadi, besar <ABC adalah 80
0
.  
10 
b. Perhatikan bahwa <BCD merupakan sudut keliling yang 
berhadapan dengan sudut keliling DAB. 
<BCD + < DAB = 180
0 
<BCD + 85
0
       = 180
0 
<BCD                 = 180
0– 850 
<BCD                 = 95
0 
Jadi, besar <BCD adalah 95
0 
10 
Jumlah Skor 20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN B 
 
 
 
 DESKRIPTIF SPSS 
 UJI NORMALITAS 
 UJI HOMOGENITAS 
 UJI STATISTIK  INFERENSIAL 
 
 
 
 
 
 
  
 
Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen 1 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
Pretest_Eksperiment1 31 40.00 30.00 70.00 53.0000 8.99630 80.933 
Posttest_Eksperiment1 31 40.00 50.00 90.00 71.2258 9.63919 92.914 
Valid N (listwise) 31       
 
Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen II 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
Pretest_Eksperiment1 31 53.00 17.00 70.00 48.0000 12.63065 159.533 
Posttest_Eksperiment1 31 30.00 60.00 90.00 76.0323 8.96840 80.432 
Valid N (listwise) 31       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Hasil Uji Normalitas Pretest  Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest_Eksperiment1 .144 31 .103 .926 31 .034 
Pretest_Eksperiment2 .113 31 .200
*
 .972 31 .562 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Hasil Uji Normalitas Posttest  Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Posttest_Eksperiment1 .144 31 .100 .951 31 .168 
Posttest_Eksperiment2 .123 31 .200
*
 .949 31 .148 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 1 dan Kelas Eksperimen 2 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.001 1 60 .973 
 
ANOVA 
Nilai 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 358.081 1 358.081 4.131 .047 
Within Groups 5200.387 60 86.673   
Total 5558.468 61    
 
 
Hasil Uji Independent Sample t-test 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differenc
e 
Std. 
Error 
Differen
ce 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Nilai 
Equal 
variances 
assumed 
.001 .973 -2.033 60 .047 -4.806 2.365 -9.537 -.076 
Equal 
variances not 
assumed 
  
-2.033 59.691 .047 -4.806 2.365 -9.537 -.076 
 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN C 
 
 SILABUS 
 RPP 
 DAFTAR NILAI SISWA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
TABEL HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA PADA KELAS 
EKSPERIMEN I 
NO NAMA 
NILAI 
PRETEST POSTTEST 
1 M. FAJRIN 50 65 
2 M. FIKRI HAIKAL 60 75 
3 M. IMAM AKBAR AF 70 80 
4 M. RIZKY MASRURI 65 75 
5 M. IKHSAN AZHARI 50 65 
6 M. ABDULLAH 40 60 
7 M. FARHAN ASH-SHIDDIQ 45 65 
8 M. FATIH AL-ARASI 60 50 
9 M. IRSYAD FADHIL M 50 70 
10 M. MUFLI ASDAR 45 65 
11 M. NUR FAJRY JUFRI 55 70 
12 M. SULAIMAN ARSYAD 65 75 
13 M. UMAR ARBIANTO 60 85 
14 M. YUSUF NATSIR 65 70 
15 INTAN NURUL WAHIDAH 55 60 
16 MAHDIAH ZAHRAH AULIA 54 70 
17 MAWADDATUL MUS’IDAH 57 50 
18 MEGAWATI 30 85 
19 MUTIARA ADHANI C. 53. 80 
20 NABILA ASDA 57 65 
21 NIHLA KAMILAH 59 73 
22 NUR ALIYAH AZIZAH 56 70 
23 NUR FADHILLAH RAHMI 40 75 
  
 
24 NUR HIJRAH 45 80 
25 NUR ASTI AZIZAH 55 90 
26 NURUL RAHMAYANTI H. 55 85 
27 M. RUSYDI HANIF 50 80 
28 M. CHAIDIR ALI 62 75 
29 TIFAL MAGHFIRAH 42 70 
30 KIREY ALMIRAH ADAM 53 60 
31 WILDAN ANUGRAH R. 40 70 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
TABEL HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA PADA KELAS 
EKSPERIMEN II 
NO NAMA 
NILAI 
PRETEST POSTTEST 
1 MUH. ALFIAN M. 50 73 
2 MUH. MU’AMMAR Y.  43. 70 
3 MUH. NUZUL HAQ 60 85 
4 MUH. RIFKY SAPUTRA 45 80 
5 MUH. SUKRAN HADI 60 75 
6 MUH. SYAHBRIANSYAH  40 70 
7 MUH. ZAIM NUGRAHA 25 65 
8 NIRWANDA K. 40 80 
9 RAFLI PRATAMA 50 90 
10 REZA ANANDA 60 70 
11 RIDHO REDIARTO 60 88 
12 RACHMAT NUR IKSAN  20 85 
13 SULTAN SAPUTRA 55 80 
14 WACHYUDI PUTERA D.S  60 65 
15 ALFIFAH ALI 50 73 
16 LEMBAYUNG DHEA M. 54 80 
17 MASRURAH MUSLIH 40 90 
18 NURUL AMALIAH R. 70 60 
19 R. A ADAWAYYAH. D. 34 75 
20 R. A QUASYYAH. D. 55 90 
21 RAHMANIAR 50 70 
22 RARA AQILAH S. 40 75 
23 RIDHA SRI RAHMI 45 80 
  
 
24 ROFILAH MULYA G. 60 75 
25 ST. NURKHOLISAH Y. 60 85 
26 SUHENNY 50 80 
27 AHMAD BAPALA 35 65 
28 MUH. FAHRI 17 60 
29 MUH. ILHAM 45 70 
30 FIRMAN M. 55 65 
31 MUH. ISRA 60 88 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/2 
Materi Pokok : Lingkaran 
Pertemuan   : 1 dan 2 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar 
4.3. Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah. 
C.   Indikator 
Menghitung panjang busur, luas juring dan tembereng 
 
D. Tujuan Pembelajaran: 
      Peserta didik dapat menghitung panjang busur, luas juring dan tembereng. 
 
E. Materi Pembelajaran: 
panjang busur, luas juring dan tembereng  
F. Metode Pembelajaran: 
Model Pembelajaran : Cooperative Learning 
Metode Pembelajaran  : Structured Dyadic Methods (SDM) 
  
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran: 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Pendahuluan  1. Memberi salam 
2. Membimbing siswa 
untuk berdoa 
sebelum memulai 
pelajaran. 
3. Menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
 
 
4. Menyampaikan 
materi prasyarat yaitu 
materi tentang 
lingkaran 
5. Mengecek kembali 
pemahaman siswa 
mengenai materi 
lingkaran. 
6. Memotivasi siswa 
untuk mengikuti 
pelajaran. 
1. Menjawab salam. 
2. Berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
 
3. Memperhatikan dan 
mencermati tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
 
4. Memperhatikan dan 
mencermati apa yang 
disampaikan oleh guru. 
5. Menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh 
guru. 
6. Mengikuti dan 
memperhatikan arahan 
guru. 
1
0 menit 
Inti 1. Menjelaskan materi 
tentang panjang 
busur, luas juring dan 
tembereng. 
2. Membentuk 
kelompok yang 
terdiri dari dua orang 
siswa.. 
3. Memberikan 
permasalahan kepada 
setiap kelompok  
mengenai panjang 
1. Memperhatikan dan 
mencermati penjelasan 
guru. 
 
2. Bergabung dengan 
teman kelompok yang 
telah ditentukan. 
3. Mencatat permasalahan 
mengenai panjang 
busur, luas juring dan 
tembereng yang 
disampaikan guru. 
6
0 menit 
  
 
busur, luas juring dan 
tembereng untuk 
diselesaikan secara 
bersama-saama 
dengan pasangan. 
4. Meminta seorang 
siswa bertindak 
sebagai guru untuk 
menjelaskan 
mengenai 
permasalahan 
panjang busur, luas 
juring dan tembereng 
yang diberikan dan 
anggota lain 
menyimak penjelasan 
temannya. 
5. Meminta siswa untuk 
bergantian peran 
dengan pasangannya 
6. Menjawab 
pertanyaan siswa jika 
ada. 
7. Memberikan poin 
pada siswa yang 
menyelesaikan  soal 
atau permasalahan 
dengan benar 
 
 
 
 
 
4. Salah satu anggota 
kelompok  berindak 
sebagai guru 
menjelaskan mengenai 
materi panjang busur, 
luas juring dan 
tembereng dan anggota 
lain menyimak 
penjelasan temannya.. 
 
 
 
5. Bergantian peran 
dengan pasangannya  
 
6. Bertanya jika ada hal 
yang kurang 
dipahami. 
 
7. Mendapatkan poin 
atau skor pada 
pasangan yang  
menyelesaikan  soal 
atau permasalahan 
dengan benar. 
Penutup 1. Meminta siswa 
menyimpulkan 
pelajaran yang telah 
dipaparkan oleh guru. 
2. Memberikan tugas 
PR beberapa soal 
mengenai  panjang 
busur, luas juring dan 
tembereng. 
1. Menyimpulkan 
pelajaran yang telah 
dipaparkan oleh guru. 
 
 
2. Menulis PR yang 
diberikan oleh guru. 
 
1
0 menit 
  
 
3. Mengakhiri kegiatan 
belajar dengan 
memberikan pesan 
untuk tetap belajar. 
 
3. Mendengarkan pesan 
yang disampaikan oleh 
guru. 
 
 
H. Media / alat dan sumber Pembelajaran: 
- Media/alat 
Papan tulis dan spidol.  
- Sumber Belajar: 
Buku Mudah Belajar Matematika untu Kelas VIII SMP/ MTs 
Penyusun: Nuniek Avianti Agus 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran: 
1. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 
2. Prosedur Penilaian. 
 
 
 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1.1 Sikap 
a. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran. 
b. Bekerjasama dalam 
kegiatan 
pembelajaran. 
c. Toleran terhadap 
proses pemecahan 
masalah yang berbeda 
dan kreatif. 
Pengamatan Selama 
pembelajaran 
dan saat Tanya 
jawab  
2. Pengetahuan Tes tulis Penyelesaian 
  
 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Menhitung panjang 
busur, luas juring dan 
tembereng. 
tugas 
berpasangan 
3. 
 
Keterampilan 
1. Menyajikan hasil 
perhitungan panjang 
busur, luas juring dan 
tembereng serta 
menerapkannya 
dalam pemecahan 
masalah yang 
sederhana 
Pengamatan Penyelesaian 
tugas 
           
        Gowa,Januari 2016 
Mengetahui,  
Guru mata pelajaran      Mahasiswa 
 
 
 
Amiruddin, S. Pd.        Rahmawahyuni 
 
 
 
 
 
 
  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/2 
Materi Pokok : Lingkaran 
Pertemuan   : 3 dan 4 
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
C. Kompetensi Dasar 
4.3. Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah. 
C.   Indikator 
Menghitung besar sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. 
 
J. Tujuan Pembelajaran: 
      Peserta didik dapat menghitung besar sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. 
 
K. Materi Pembelajaran: 
Sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. 
 
L. Metode Pembelajaran: 
Model Pembelajaran : Cooperative Learning 
  
 
Metode Pembelajaran  : Structured Dyadic Methods (SDM) 
M. Langkah-Langkah Pembelajaran: 
Kegia
tan 
Deskripsi Kegiatan A
lokasi 
Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Penda
huluan  
7. Memberi salam 
8. Membimbing siswa 
untuk berdoa 
sebelum memulai 
pelajaran. 
9. Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
10. Menyampaikan 
materi prasyarat 
yaitu materi tentang 
lingkaran 
11. Mengecek kembali 
pemahaman siswa 
mengenai materi 
lingkaran. 
12. Memotivasi siswa 
untuk mengikuti 
pelajaran. 
7. Menjawab salam. 
8. Berdoa sebelum memulai 
pelajaran. 
 
9. Memperhatikan dan 
mencermati tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
 
10. Memperhatikan dan 
mencermati apa yang 
disampaikan oleh guru. 
11. Menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. 
12. Mengikuti dan 
memperhatikan arahan 
guru. 
1
0 menit 
Inti 8. Menjelaskan materi 
tentang sudut pusat 
dan sudut keliling 
lingkaran. 
9. Membentuk 
kelompok yang 
terdiri dari dua 
orang siswa.. 
10. Memberikan 
8. Memperhatikan dan 
mencermati penjelasan 
guru. 
 
 
9. Bergabung dengan teman 
kelompok yang telah 
ditentukan. 
10. Mencatat 
6
0 menit 
  
 
permasalahan 
kepada setiap 
kelompok  
mengenai sudut 
pusat dan sudut 
keliling untuk 
diselesaikan secara 
secara bersama-
saama dengan 
pasangan. 
11. Meminta seorang 
siswa bertindak 
sebagai guru untuk 
menjelaskan 
mengenai materi 
sudut pusat dan 
sudut keliling 
lingkaran dan 
anggota lain 
menyimak 
penjelasan 
temannya. 
12. Meminta siswa 
untuk bergantian 
peran dengan 
pasangannya 
13. Menjawab 
pertanyaan siswa 
jika ada. 
14. Memberikan 
poin pada siswa 
yang 
menyelesaikan  
soal atau 
permasalahan 
dengan benar 
permasalahan mengenai 
sudut pusat dan sudut 
keliling yang 
disampaikan guru 
 
 
11. Salah satu 
anggota kelompok  
betindak sebagai guru   
menjelaskan mengenai 
materi sudut pusat dan 
sudut keliling lingkaran 
dan anggota lain 
menyimak penjelasan 
temannya. 
 
12. Bergantian 
peran dengan 
pasangannya  
 
13. Bertanya jika 
ada hal yang kurang 
dipahami. 
 
14. Mendapatkan 
poin atau skor pada 
pasangan yang  
menyelesaikan  soal atau 
permasalahan dengan 
benar.. 
 Penutup 4. Meminta siswa 
menyimpulkan 
4. Menyimpulkan pelajaran 
yang telah dipaparkan 
1
  
 
pelajaran yang 
telah dipaparkan 
oleh guru. 
5. Memberikan tugas 
PR beberapa soal 
mengenai  sudut 
pusat dan sudut 
keliling. 
6. Mengakhiri 
kegiatan belajar 
dengan 
memberikan pesan 
untuk tetap belajar. 
oleh guru. 
 
 
5. Menulis PR yang 
diberikan oleh guru. 
 
 
6. Mendengarkan pesan 
yang disampaikan oleh 
guru. 
 
0 menit 
 
N. Media / alat dan sumber Pembelajaran: 
- Media/alat 
Papan tulis dan spidol.  
- Sumber Belajar: 
Buku Mudah Belajar Matematika untu Kelas VIII SMP/ MTs 
Penyusun: Nuniek Avianti Agus 
O. Penilaian Hasil Pembelajaran: 
3. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 
4. Prosedur Penilaian. 
 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1.1 Sikap 
d. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran. 
e. Bekerjasama dalam 
kegiatan 
pembelajaran. 
f. Toleran terhadap 
Pengamatan Selama 
pembelajaran 
dan saat Tanya 
jawab  
  
 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
proses pemecahan 
masalah yang berbeda 
dan kreatif. 
2. Pengetahuan 
Menhitung besar sudut 
pusat dan sudut keliling 
lingkaran 
Tes tulis Penyelesaian 
tugas 
berpasangan 
3. 
 
Keterampilan 
Menyajikan hasil 
perhitungan besar sudut 
pusat dan sudut keliling 
lingkaran serta 
menerapkannya dalam 
pemecahan masalah yang 
sederhana 
Pengamatan Penyelesaian 
tugas 
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Amiruddin, S. Pd.         Rahmawahyuni 
 
 
  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/2 
Materi Pokok : Lingkaran 
Pertemuan   : 1 dan 2 
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 
 
D. Standar Kompetensi 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
E. Kompetensi Dasar 
4.3. Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah. 
C.   Indikator 
1. Menghitung panjang busur, luas juring dan tembereng 
 
P. Tujuan Pembelajaran: 
1. Peserta didik dapat menghitung panjang busur, luas juring dan tembereng. 
 
Q. Materi Pembelajaran: 
panjang busur, luas juring dan tembereng  
R. Metode Pembelajaran: 
Model Pembelajaran : Cooperative Learning 
Metode Pembelajaran  : Make a Match 
  
 
 
 
 
 
S. Langkah-Langkah Pembelajaran: 
Kegia
tan 
Deskripsi Kegiatan A
lokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Guru 
Kegiatan Siswa 
Penda
huluan  
13. Memberi salam 
14. Membimbing 
siswa untuk 
berdoa sebelum 
memulai 
pelajaran. 
15. Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
yang ingin 
dicapai. 
 
 
16. Menyampaikan 
materi prasyarat 
yaitu materi 
tentang lingkaran 
17. Mengecek 
kembali 
pemahaman siswa 
mengenai materi 
lingkaran. 
18. Memotivasi siswa 
untuk mengikuti 
13. Menjawab salam. 
14. Berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
 
15. Memperhatikan dan 
mencermati tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
 
16. Memperhatikan dan 
mencermati apa yang 
disampaikan oleh guru. 
17. Menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru. 
 
 
18. Mengikuti dan 
memperhatikan arahan 
guru. 
1
0 menit 
  
 
pelajaran. 
Inti 15. Menjelaskan 
materi tentang 
panjang busur, 
luas juring dan 
tembereng. 
16. Membagi siswa 
menjadi dua 
kelompok. 
17. Setiap siswa pada 
kelompok pertama 
diberi soal 
18. Setiap siswa pada 
kelompok kedua 
diberi jawaban 
dari soal pada 
kelompok 
pertama. 
19. Memberikan 
kesempatan 
kepada siswa 
untuk 
mengerjakan soal 
yang dipegang 
20. Menugaskan 
siswa untuk 
mencari 
pasanagan atas 
soal dan jawaban 
yang dipegang. 
21. Meminta siswa 
untuk duduk 
berdampingan  
setelah 
menemukan 
pasangan masing-
masing 
15. Memperhatikan dan 
mencermati penjelasan 
guru. 
 
 
16. Siswa berkumpul 
pada kelompok yang telah 
ditentukan. 
17. Menerima soal 
yang diberikan 
 
18. Menerima 
jawaban yang diberikan. 
 
19. Mengerjakan soal 
yang diperoleh. 
 
 
20. Mencari 
pasanagan soal dan 
jawaban 
 
 
 
21. Mencocokkan 
soal dan jawaban yang 
diperoleh. 
 
 
22. Memperlihatkan 
pasanagan soal dan 
jawaban yang diperoleh 
 
 
23. Bertanya jika ada 
hal yang kurang dipahami. 
 
24. Mendapatkan 
6
0 menit 
  
 
22. Meminta siswa 
untuk 
memperlihatkan 
pasangan  soal dan 
jawaban yang  
diperoleh 
23. Menjawab 
pertanyaan siswa 
jika ada. 
24. Memberikan poin 
pada siswa yang 
menemukan 
pasangan yang 
tepat. 
poin atau skor bila 
menemukan pasangan 
yang tepat. 
Penut
up 
7. Meminta siswa 
menyimpulkan 
pelajaran yang 
telah dipaparkan 
oleh guru. 
8. Memberikan tugas 
PR beberapa soal 
mengenai  
panjang busur, 
luas juring dan 
tembereng. 
9. Mengakhiri 
kegiatan belajar 
dengan 
memberikan pesan 
untuk tetap 
belajar. 
7. Menyimpulkan pelajaran 
yang telah dipaparkan oleh 
guru. 
 
 
8. Menulis PR yang 
diberikan oleh guru. 
 
 
9. Mendengarkan pesan yang 
disampaikan oleh guru. 
 
1
0 menit 
 
T. Media / alat dan sumber Pembelajaran: 
- Media/alat 
Papan tulis dan spidol.  
  
 
- Sumber Belajar: 
Buku Mudah Belajar Matematika untu Kelas VIII SMP/ MTs 
Penyusun: Nuniek Avianti Agus 
U. Penilaian Hasil Pembelajaran: 
5. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 
6. Prosedur Penilaian: 
 
 
 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1.1 Sikap 
g. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran. 
h. Bekerjasama dalam 
kegiatan 
pembelajaran. 
i. Toleran terhadap 
proses pemecahan 
masalah yang berbeda 
dan kreatif. 
Pengamatan Selama 
pembelajaran 
dan saat Tanya 
jawab  
2. Pengetahuan 
2. Menhitung panjang 
busur, luas juring dan 
tembereng. 
Tes tulis Penyelesaian 
tugas 
berpasangan 
3. 
 
Keterampilan 
2. Menyajikan hasil 
perhitungan panjang 
busur, luas juring dan 
tembereng serta 
menerapkannya 
dalam pemecahan 
Pengamatan Penyelesaian 
tugas 
  
 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
masalah yang 
sederhana 
 
        Gowa,Januari 2016 
Mengetahui,  
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Amiruddin, S. Pd.     Rahmawahuni 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SMP 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/2 
Materi Pokok : Lingkaran 
Pertemuan   : 3 dan 4 
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit 
 
F. Standar Kompetensi 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
G. Kompetensi Dasar 
4.3. Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah. 
C.   Indikator 
1. Menghitung besar sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. 
 
V. Tujuan Pembelajaran: 
2. Peserta didik dapat menghitung besar sudut pusat dan sudut keliling 
lingkaran. 
 
W. Materi Pembelajaran: 
sudut pusat dan sudut keliling lingkaran. 
 
X. Metode Pembelajaran: 
Model Pembelajaran : Cooperative Learning 
Metode Pembelajaran  : Make a Match 
  
 
 
 
 
Y. Langkah-Langkah Pembelajaran: 
Kegia
tan 
Deskripsi Kegiatan A
lokasi 
Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Penda
huluan  
19. Memberi salam 
20. Membimbing siswa 
untuk berdoa 
sebelum memulai 
pelajaran. 
21. Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran yang 
ingin dicapai. 
 
 
22. Menyampaikan 
materi prasyarat 
yaitu materi tentang 
lingkaran 
23. Mengecek kembali 
pemahaman siswa 
mengenai materi 
lingkaran. 
24. Memotivasi siswa 
untuk mengikuti 
pelajaran. 
19. Menjawab salam. 
20. Berdoa sebelum 
memulai pelajaran. 
 
21. Memperhatikan dan 
mencermati tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
 
22. Memperhatikan dan 
mencermati apa yang 
disampaikan oleh guru. 
23. Menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. 
24. Mengikuti dan 
memperhatikan arahan 
guru. 
1
0 menit 
Inti 25. Menjelaskan materi 
tentang besar sudut 
pusat dan sudut 
keliling lingkaran 
26. Membagi siswa 
menjadi dua 
25. Memperhatikan dan 
mencermati penjelasan 
guru. 
 
 
26. Siswa berkumpul 
6
0 menit 
  
 
kelompok. 
27. Setiap siswa pada 
kelompok pertama 
diberi soal 
28. Setiap siswa pada 
kelompok kedua 
diberi jawaban dari 
soal pada kelompok 
pertama. 
29. Memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
mengerjakan soal 
yang dipegang 
30. Menugaskan siswa 
untuk mencari 
pasanagan atas soal 
dan jawaban yang 
dipegang. 
31. Meminta siswa 
untuk duduk 
berdampingan  
setelah menemukan 
pasangan masing-
masing 
32. Meminta siswa 
untuk 
memperlihatkan 
pasangan  soal dan 
jawaban yang  
diperoleh 
33. Menjawab 
pertanyaan siswa 
jika ada. 
34. Memberikan poin 
pada siswa yang 
menemukan 
pada kelompok yang 
telah ditentukan. 
27. Menerima soal 
yang diberikan 
 
28. Menerima 
jawaban yang diberikan. 
 
29. Mengerjakan 
soal yang diperoleh. 
 
 
30. Mencari 
pasanagan soal dan 
jawaban 
 
 
 
31. Mencocokkan 
soal dan jawaban yang 
diperoleh. 
 
 
 
32. Memperlihatkan 
pasanagan soal dan 
jawaban yang diperoleh 
 
33. Bertanya jika 
ada hal yang kurang 
dipahami. 
 
34. Mendapatkan poin atau 
skor bila menemukan 
pasangan yang tepat. 
  
 
pasangan yang 
tepat. 
Penut
up 
10. Meminta siswa 
menyimpulkan 
pelajaran yang telah 
dipaparkan oleh 
guru. 
11. Memberikan tugas 
PR beberapa soal 
mengenai   besar 
sudut pusat dan 
sudut keliling. 
12. Mengakhiri 
kegiatan belajar 
dengan 
memberikan pesan 
untuk tetap belajar. 
10. Menyimpulkan 
pelajaran yang telah 
dipaparkan oleh guru. 
 
 
11. Menulis PR yang 
diberikan oleh guru. 
 
 
12. Mendengarkan 
pesan yang disampaikan 
oleh guru. 
 
1
0 menit 
 
Z. Media / alat dan sumber Pembelajaran: 
- Media/alat 
Papan tulis dan spidol.  
- Sumber Belajar: 
Buku Mudah Belajar Matematika untu Kelas VIII SMP/ MTs 
Penyusun: Nuniek Avianti Agus 
AA. Penilaian Hasil Pembelajaran: 
7. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 
8. Prosedur Penilaian: 
 
 
 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
  
 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1.1 Sikap 
j. Terlibat aktif dalam 
pembelajaran. 
k. Bekerjasama dalam 
kegiatan 
pembelajaran. 
l. Toleran terhadap 
proses pemecahan 
masalah yang berbeda 
dan kreatif. 
Pengamatan Selama 
pembelajaran 
dan saat Tanya 
jawab  
2. Pengetahuan 
Menhitung besar sudut 
pusat dan sudut keliling 
lingkaran. 
Tes tulis Penyelesaian 
tugas 
berpasangan 
3. 
 
Keterampilan 
Menyajikan hasil 
perhitungan besar sudut 
pusat dan sudut keliling 
lingkaran serta 
menerapkannya dalam 
pemecahan masalah yang 
sederhana 
Pengamatan Penyelesaian 
tugas 
 
       Gowa,    Januari  2016 
Mengetahui,  
Guru mata pelajaran     Mahasiswa 
 
            Amiruddin, S. Pd.              Rahmawahuni 
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